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MOTTO 

 

“Jadilah baik. Karena kapan pun kebaikan menjadi bagian sesuatu, ia akan 

membuatnya tampak semakin cantik. Tapi saat kebaikan itu hilang, ia hanya 

menyisakan noda.” 

 (Nabi Muhammad SAW)  

 

“Saat kita memperbaiki hubungan dengan Allah, niscaya Allah akan memperbaiki 

segala sesuatunya untuk kita” 

 (Dr. Bilal Phillips) 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari Ilmu maka dia berada di jalan Allah” 

( HR. Turmudzi) 
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RINGKASAN 

 

Implementasi Program Intensif Belajar Untuk Menghadapi Ujian Nasional 

Kelas XII IPS di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2016/2017; Ika Kusniatun 

Kasanah, 130210301052; Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan IPS, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, 62 Halaman. 

 Ujian nasional merupakan sarana evaluasi terhadap peserta didik yang akan 

menyelesaikan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan ujian nasional pada dua tahun 

terakhir ini menggunakan model Ujian Nasional Berbasis Komputer. MAN 1 

Jember merupakan salah satu sekolah di Jember yang dalam pelaksanaan ujian 

nasional menggunakan model UNBK. Untuk membantu peserta didik dalam 

mempersiapkan diri menghadapi UNBK, pihak MAN 1 Jember melaksanakan 

program intensif belajar. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

dalam  mengenai implementasi program intensif belajar untuk menghadapi ujian 

nasional kelas XII IPS.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penentuan lokasi menggunakan metode purposive area. Jenis dan 

sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumen. 

Metode analisis data yang digunakan adalah kegiatan reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian 

kesimpulan (drawing and verifying conclusing). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa implementasi program intensif belajar di MAN 1 Jember terdapat beberapa 

tahap kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan terdiri atas kegiatan merencanakan tenaga pengajar, waktu, tempat, 

biaya, materi yang akan disampaikan. Tenaga pengajar program intensif belajar di 

MAN 1 Jember merupakan guru MAN 1 Jember. Tempat pelaksanaan program 

intensif belajar di dalam kelas XII MAN 1 Jember. Program intensif belajar 

dilaksanakan pada bulan September 2016 sampai Maret 2017 setiap hari senin 
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sampai kamis pada pukul 14.30-16.00 WIB yang . Materi yang disampaikan 

merupakan mata pelajara bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Matematika dan mata 

pelajaran IPS. Materi yang diberikan sesuai dengan kisi-kisi ujian nasional pada 

tahun 2016/2017. Pelaksanaan kegiatan program intensif belajar di MAN 1 

Jember meliputi a. Pemantapan penguasaan materi (pembahasan soal-soal) 

dilakukan 20 kali, b. Pemantapan berlatih (pretest dan tryout), c. Serta persiapan 

perguruan tinggi. Diawali dengan dilaksanakannya pretest di awal pembelajaran, 

dilanjutkan dengan pembahasan soal dan dilaksanakan tryout di akhir, serta 

diadakannya bimbingan untuk menentukan jurusan perguruan tinggi. Evaluasi 

terdiri atas menilai perkembangan peserta didik yang dilihat dari nilai pretest dan 

nilai tryout. Keberhasilan program intensif belajar di MAN 1 Jember sudah 

terlaksana dengan baik dibuktikan dengan nilai ujian peserta didik yang cukup 

baik dan banyaknya peserta didik yang diterima diperguruan tinggi. Semua 

peserta didik kelas XII IPS dinyatakan lulus dan terdapat sebanyak 80 peserta 

didik (68,37%) diterima di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ujian Nasional (UN) merupakan sarana evaluasi terhadap peserta didik 

yang akan menyelesaikan pendidikan di sekolah. Ketentuan ini mengacu pada  

Undang-Undang   No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

58 ayat (2) yang menyatakan bahwa, “Evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, 

dan program pendidikan dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkala, 

menyeluruh,  transparan, dan sistemik untuk menilai pencapaian standar nasional 

pendidikan”. UN bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara 

nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  Dilakukan secara nasional, tapi UN tidak lagi 

digunakan sebagai  acuan penilaian kelulusan peserta didik.  

Dalam Permen No. 3 Tahun 2017 peserta didik dinyatakan lulus dari 

satuan pendidikan/program pendidikan setelah memenuhi kriteria : a). 

menyelesaikan seluruh program pembelajaran; b). Memperoleh nilai 

sikap/perilaku minimal baik; dan c). Lulus ujian Satuan Pendidikan/program 

pendidikan. Tahun ajaran 2016/2017 ini, Pelaksanaan UN dengan dua sistem yaitu 

model Ujian Nasional Berbasis Kertas dan Pensil (UNKP) dan model Ujian 

Nasional Berbasis Komputer (UNBK). UNBK (Ujian Nasional Berbasis 

Komputer) adalah UN dengan menggunakan komputer yang dilengkapi perangkat 

lunak (software) yang khusus dikembangkan untuk Ujian Nasional dengan tingkat 

kesulitan yang sama dengan UN tertulis. Perluasan pelaksanaan UNBK 

dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, reliabilitas, kredibilitas, dan 

integritas ujian. 

Adapun mata pelajaran (mapel) yang akan diujikan pada UN tahun 2017, 

untuk jenjang Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) diantaranya 

Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, ditambahkan satu mata pelajaran 

sesuai dengan jurusan/peminatan siswa. Berbeda dengan tahun lalu, peserta didik 
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diperbolehkan memilih salah satu mata pelajaran peminatan yang ingin 

dikerjakan.   

Beragamnya soal UN memicu peserta didik untuk menguasai materi yang 

akan diujikan. Soal UN yang semakin kompleks memerlukan pemahaman materi 

dan pengetahuan yang memadai. Sekolah perlu memberikan bimbingan belajar 

untuk menyiapkan peserta didik menghadapi UN. Bimbingan belajar merupakan 

proses pemberian bantuan kepada peserta didik agar dapat belajar secara intensif 

untuk memperdalam materi UN. 

Kegiatan bimbingan belajar dapat berupa pendalaman materi yang 

diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran. Materi yang dibahas mulai dari 

materi kelas X-XII yang sesuai dengan kisi-kisi UN. Pembahasan soal-soal juga 

perlu diberikan untuk melatih peserta didik menjawab UN. Serta perlu 

diadakannya tryout untuk melihat kemampuan peserta didik.  

Bimbingan belajar di sekolah membantu peserta didik mengembangkan 

diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan 

menyiapan diri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Melalui bimbingan belajar di sekolah peserta didik diharapkan mampu belajar 

secara efektif dan seoptimal mungkin sesuai dengan bakat dan kemampuan pada 

dirinya. Serta dapat menetapkan tujuan untuk pendidikan masa depan.  

MAN 1 Jember merupakan salah satu sekolah di Jember yang memberikan 

bimbingan belajar di sekolah kepada peserta didik kelas XII. Kegiatan bimbingan 

belajar tersebut dinamakan program intensif belajar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi ujian.   Selain 

itu tujuan utama dari adanya bimbingan belajar di sekolah ini adalah membantu 

peserta didik untuk mempersiapkan UN dan selanjutnya membantu peserta didik 

untuk mempersiapkan SBMPTN.  Pelaksanaan program intensif belajar di MAN 1 

Jember diharapkan mampu membantu peserta didik untuk menyiapkan dirinya 

menghadapi ujian sehingga nilai yang diperoleh juga bagus dan dapat 

meningkatkan nilai rata-rata kelulusan sekolah.  
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Persaingan masuk perguruan tinggi yang semakin ketat, menjadikan 

peserta didik harus memiliki kemampuan untuk dapat bersaing dengan peserta 

didik lain. Berdasarkan wawancara awal, hampir 75% peserta didik MAN 1 

Jember melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut 

merupakan alasan lain MAN 1 Jember memberikan bimbingan belajar. 

Bimbingan belajar di MAN 1 Jember selain menyiapkan peserta didik 

menghadapi UN juga mewadahi peserta didik untuk mempersiapkan diri ke 

perguruan tinggi. Dengan adanya bimbingan belajar ini, peserta didik dapat 

menentukan jurusan pada perguruan tinggi sesuai dengan minat dan cita-cita 

masing-masing.  

Pelakasanaan bimbingan belajar tahun sebelumnya di dapatkan bahwa 

nilai rata-rata kelulusan yang diperoleh peserta didik MAN 1 Jember pada tahun 

ajaran 2014/2015 adalah 68,53 dan pada tahun ajaran 2015/2016 rata-rata yang 

diperoleh adalah 62,23. Lulusan MAN 1 Jember tahun ajaran 2015/2016 diterima 

di perguruan tinggi negeri maupun swasta sebesar 59%. Hasil yang diperoleh dari 

adanya bimbingan belajar di MAN 1 Jember dirasa belum cukup untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Maka dari itu MAN 1 Jember memperbaiki prosedur 

pelaksanaan program intensif belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Implementasi Program Intensif Belajar untuk 

Menghadapi Ujian Nasional Kelas XII IPS di  MAN 1 Jember Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi program intensif belajar untuk menghadapi ujian 

kelas XII IPS di MAN 1 Jember tahun ajaran 2016/2017? 

2. Bagaimana keberhasilan program intensif belajar untuk menghadapi ujian 

kelas XII IPS di MAN 1 Jember tahun ajaran 2016/2017? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi/pelaksanaan 

program intensif belajar untuk menghadapi ujian kelas XII IPS di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2016/2017. 

2. Untuk menganalisis keberhasilan program intensif belajar untuk 

menghadapi ujian kelas XII IPS di MAN 1 Jember tahum ajaran 

2016/2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti,  sebagai wadah untuk memperoleh pengetahuan baru dan 

untuk melatih diri untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman yang telah diperoleh selama kuliah. 

2. Bagi Perguruan Tinggi, diharapkan dapat menjadi tambahan bacaan yang 

dapat digunakan sebagai referensi mahasiswa. 

3. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai pedoman dan bahan  pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan untuk pelaksaan program intensif belajar 

selanjutnya. 

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan dan perbandingan dalam 

melakukan penelitian yang sejenis pada masa yang akan datang.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini akan membahas mengenai kajian teori yang berkaitan dengan 

konsep variabel. Adapun yang dibahas yaitu 1. Penelitian terdahulu, 2. Landasan 

Teori dan 3. Kerangka berfikir. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Adapun penelitian sebelumnya yang sejenis dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Aik Lisnayani Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam  Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunankalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Implementasi Bimbingan Belajar di SMA Negeri 8 

Yogyakarta tahun 2015”  Hasil dari penelitian tersebut meliputi :  a). Pelaksanaan 

bimbingan belajar di SMAN 8 Yogyakarta menggunakan metode individual dan 

metode kelompok yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, penutup, evaluasi 

dan tindak lanjut. b). Metode pembelajaran menggunakan metode ceramah dan 

latihan, waktu pelaksanaan siang hari sepulang sekolah. 

Penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh Alif Sumarsih Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang dengan judul “Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar Biologi Di 

Sekolah Dalam Menghadapi Ujian Nasional (UN) SMA/MA Se-Kabupaten 

Sragen Tahun 2010”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa : Pertama, 

pola pelaksanaan program bimbingan belajar biologi di sekolah dalam 

menghadapi UN di 8 (delapan) SMA/MA meliputi: teknik (pengayaan materi, 

penekanan materi yang mengacu SKL, penekanan materi yang mengacu pada 

konsep tertentu, latihan soal tahun sebelumnya dan prediksi soal yang akan 

datang, memberi motivasi kepada siswa, mengadakan tryout dan analisa soal), 

waktu yang digunakan adalah pag hari dan siang hari selama 60 (enam puluh) 

menit dalam seminggu dan dimulai pada kelas XII, biaya yang digunakan dalam 

berasal dari uang SPP/BP3 dan sekolah memungut biaya lagi dari peserta didik, 

tenaga pengajar adalah guru sekolah, dan sumber soal berasal dari soal- soal tahun 

5 
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sebelumnya dan soal mengacu pada SKL. Kedua, persepsi peserta didik SMA/MA 

se-Kabupaten Sragen tentang pelaksanaan program bimbngan belajar biologi di 

sekolah dalam menghadapi UN dengan NEM tinggi, sedang, dan rendah pada 

aspek yang meliputi : manfaat 83,6%, minat dan motivasi 63,9%, tujuan 77,9%, 

kepuasaan siswa 68,4%, waktu 70,9%, dan strategi 75,9%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi peserta didik sangat tinggi terhadap pelaksanaan 

program bimbingan belajar biologi di sekolah dalam menghadapi UN. 

Berdasarkan kedua penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Aik Lisnayani adalah sama-sama meneliti tentang implementasi 

bimbingan belajar, sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Perbedaannya adalah bimbingan belajar yang diteliti merupakan 

bimbingan belajar untuk meningkatkan prestasi belajar  sedangkan pada penelitian 

ini meneliti bimbingan belajar yang diadakan untuk menyiapkan peserta didik 

menghadapi UN. Penelitian terdahulu hanya meneliti mengenai mata pelajaraan 

IPS pada kelas XI sedangkan penelitian ini mengenai mata pelajaran UN pada 

kelas XII. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Alif Sumarsih adalah sama-

sama meneliti implementasi/pelaksanaan bimbingan belajar di sekolah dalam 

menyiapakan ujian nasional. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu meneliti 

mengenai bimbingan belajar biologi dan dilakukan di 24 SMA/MA yang memiliki 

program IPA. Sedangkan pada penelitian sekarang hanya meneliti bimbingan 

belajar di satu sekolah yaitu di MAN 1 Jember dan meniliti pada kelas XII IPS.  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Program Intensif Belajar 

Program intensif belajar merupakan salah satu program dalam bentuk 

bimbingan belajar. Sehingga pengertian dan maksud dari program intensif belajar 

hampir sama dengan bimbingan belajar. Masalah belajar merupakan salah satu 

inti dari kegiatan di sekolah. Semua peserta didik harus mampu menyelesaikan 
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masalah belajarnya baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Demi 

berhasilnya proses belajar di sekolah bagi setiap peserta didik maka sekolah perlu 

memberikan layanan bimbingan belajar di sekolah untuk membantu 

menyelesaikan masalah belajar siswa. Menurut Prayitno dan Amti (2004 : 279) 

bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting 

diselenggarakan di sekolah. Bimbingan belajar di sekolah menengah diarahkan 

pada orientasi cara belajar yang efektif, baik secara khusus dalam bidang studi 

yang diajarkan, maupun secara umum dalam keseluruhan persekolahan 

(Natawidjaya dalam Yasa 2014 : 52). Menurut Winkel (1981 : 41) bimbingan 

belajar ialah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat dan dalam 

memilih jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang sesuai. Jadi dengan bimbingan 

belajar peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya untuk 

mempersiapkan diri menghadapi ujian.  

Sedangkan Yusuf  (2006:37) berpendapat bahwa bimbingan belajar 

merupakan bimbingan yang diarahkan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam belajar. Pengembangan 

pemahaman dalam hal ini adalah pemahaman lebih dalam mengenai materi-materi 

ujian. Sama halnya dengan bimbingan belajar yang ada diluar sekolah salah satu 

kegiatan bimbingan untuk menyiapkan diri menghadapi ujian adalah dengan 

latihan soal. Para pendidik atau pembimbing membantu peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal-soal ujian. Sehingga peserta didik mempunyai trik 

bagaimana mengerjakan soal ujian dengan tepat. 

Menurut Gunarsa (dalam Ahmadi dan Supriyono, 2013:109-110) 

“bimbingan di sekolah diartikan suatu proses bantuan kepada anak didik yang 

dilakukan secara terus menerus supaya anak didik dapat memahami dirinya 

sendiri, sehingga sanggup mengarahkan diri dan bertingkah laku yang wajar, 

sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat.” Peserta didik yang mengalami kegagalan dalam belajar tidak selalu 

disebabkan karena rendahnya inteligensi atau kebodohannya melainkan dapat 

disebabkan karena kurang adanya layanan bimbingan yang memadai.Pelaksanaan 
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bimbingan belajar secara intensif dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan prestasi belajar.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa program intensif 

belajar  adalah kegiatan pemberian bantuan dari pendidik kepada peserta didik 

yang dilakukan di sekolah secara terus menerus dan berkesinambungan agar 

peserta didik dapat dapat belajar secara intensif. Sehingga peserta didik mampu 

memiliki pemahaman materi yang mendalam serta memiliki kesiapan untuk 

menghadapi ujian yang akan dilaksanakan. 

Menurut Sukardi  (2000:41) bidang bimbingan belajar dapat dirinci 

menjadi pokok-pokok berikut : 

a. Pemantapan penguasaan materi program belajar di sekolah sesuai 

dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. Bimbingan 

belajar dapat memberikan penguasaan materi yang lebih dalam. 

Pendalaman materi yang diberikan pada bimbingan belajar berupa 

materi yang berdasarkan kisi-kisi yang diberikan. Hal ini bertujuan 

untuk membantu siswa mempelajari dan mengulang kembali materi 

dari kelas X sampai kelas XII. Pendalaman materi dapat berupa 

pembahasan soal-soal UN tahun lalu. Pembahasan soal-soal UN tahun 

lalu dapat membantu siswa mengenal contoh soal yang akan 

dikerjakan saat UN. 

b. Pemantapan berlatih, baik secara mandiri maupun berkelompok. 

Kegiatan bimbingan belajar dapat pula berupa latihan soal UN. Latihan 

soal dapat membantu peserta didik untuk berlatih mengerjakan soal 

ujian. Pretest dan tryout dapat dilakukan untuk mengetahui 

pengetahuan peserta didik. Pretest, merupakan tes yang diberikan 

kepada peserta didik untuk mengetahui sampai dimana pesserta didik 

menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan. Menurut Purwanto 

(2012 : 28)  pretest berfungsi untuk melihat sampai dimana keaktifan 

pengajaran. Tryout untuk mengetahui kemampuan siswa, tryout 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai 
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materi dan mengetahui kemampuan peserta didik dalam menghadapi 

UN. 

c. Orientasi belajar di perguruan tinggi. Peserta didik dapat memproleh 

informasi mengenai jurusan di perguruan tinggi dari guru. Selain itu. 

Persiapan perguruan tinggi, membantu peserta didik untuk menentukan 

jurusan yang akan dipilih sesuai bakat, minat dan kemampuan yang 

dimiliki. 

Jadi dalam bimbingan belajar untuk menyiapkan diri dalam menghadapi 

ujian, peserta didik dapat menguasai materi dalam bentuk pendalaman materi serta 

pembahasan soal tahun lalu, dan berlatih secara mandiri ataupun berkelompok 

dalam bentuk latihan soal, mengerjakan pretest dan tryout dari sekolah. Selain itu 

bimbingan belajar dapat membantu peserta didik untuk menentukan pendidikan 

perguruan tinggi.  

2.2.2 Fungsi Bimbingan Belajar Di Sekolah 

Suatu layanan bimbingan belajar dikatakan memiliki fungsi positif jika 

terdapat kegunaan, manfaat, atau keuntungan yang diberikan. Menurut Hamalik 

(2014:195) fungsi bimbingan belajar di sekolah adalah sebagai berikut : 

a. Membantu individu siswa untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, minat dan kemampuan dan membantu siswa 

untuk menentukan cara yang efektif dan efisien dalam menyelesaikan 

bidang pendidikan yang telah dipilihnya agar tercapai hasil yang 

diharapkan. 

b. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas 

tentang kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-

kecenderungan dalam lapangan pekerjaan agar ia dapat melakukan 

pilihan yang tepat diantara lapangan pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan 

belajar disekolah adalah membantu siswa dalam menentukan cara belajar yang 
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efektif dan efisien sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

 

2.2.3 Tujuan Bimbingan Belajar Di Sekolah 

Bimbingan belajar yang diberikan pada kelas XII bukan hanya untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Bimbingan belajar juga bertujuan untuk 

menyiapkan siswa kelas XII menghadapi ujian. Menurut Ahmadi dan Supriyono 

(2013:111) tujuan bimbingan belajar secara umum adalah membantu murid-murid 

agar mendapat penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap 

murid dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, 

dan mencapai perkembangan yang optimal. Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi seorang anak atau 

kelompok anak. 

2. Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuai dan menggunakan buku 

pelajaran. 

3. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan ujian. 

4. Memilih suatu bidang studi sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan, cita-cita 

dan kondisi fisik atau kesehatan. 

5. Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu. 

6. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya. 

Lebih lanjut menurut Azam (2016: 57)  Adapun tujuan bimbingan yang 

terkait dengan aspek akademik (belajar) adalah : 

1. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar, dan memahami 

berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar yang 

dialaminya. 

2. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan 

membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua 

pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan. 

3. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
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4. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan 

mempersiapkan diri menghadapi ujian. 

5. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 

pendidikan, seperti memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, 

dan berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka 

mengembangkan wawasan yang lebih luas. 

6. emiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 

Menurut Sukardi (2000:30) tujuan layanan bimbingan dalam aspek 

perkembangan belajar agar siswa : 

1. Dapat melaksanakan keterampilan atau teknik belajar secara efektif 

2. Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, perencanaan 

pendidikan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

3. Mampu belajar secara efektif. Bimbingan belajar merupakan salah satu 

tempat bagi peserta didik untuk belajar secara intensif sehingga peserta 

didik dapat belajar secara efektif. 

4. Memiliki keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi 

evaluasi/ujian. Dengan adanya bimbingan belajar peserta didik akan 

memiliki kesiapan menghadapi ujian karena mereka sudah dibekali 

dengan materi yang lebih dalam. 

Melalui bimbingan belajar, peserta didik diharapkan mampu melakukan 

penyesuaian yang baik dalam situasi belajar seoptimal mungkin sesuai bakat dan 

kemampuan yang ada pada dirinya. Berdasarkan pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan bimbingan belajar yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah bimbingan belajar di sekolah bertujuan untuk membantu siswa dalam 

mempersiapkan diri menghadapi ujian dan membantu siswa memiliki kesiapan 

mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. Bimbingan belajar dapat 

membantu peserta didik untuk mencapai keberhasilan belajar dan mendapat nilai 

yang bagus.  
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2.2.4 Syarat Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

 Pelaksanaan bimbingan belajar dapat berjalan lancar sesuai tujuan dan 

fungsi, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam penyelenggaraannya. 

Program bimbingan belajar harus realistis dan dapat dilaksanakan. Bimbingan 

belajar yang baik merupakan suatu kegiatan bila dilaksanakan memiliki efisiensi 

dan efektivitas yang optimal. Menurut Slameto (1988 : 137) pelaksanaan 

bimbingan hendaknya (1) dikembangkan secara berangsur-angsur atau tahap demi 

tahap dengan melibatkan semua staf sekolah dalam perencanaannya, (2)  memiliki 

tujuan yang ideal dan realistis dalam perencanaannya, (3) mencerminkan 

komunikasi yang kontinyu antara anggota staf  sekolah yang bersangkutan, (4) 

menyediakan atau memiliki fasilitas yang diperlukan, (5) disusun sesuai program 

pendidikan dan pengajaran di sekolah yang bersangkutan, (6) memberikan 

pelayanan kepada semua peserta didik, (7) menunjukkan peranan penting dalam 

menghubungkan dan mengintegrasikan sekolah dengan masyarakat, (8) 

memberikan kesempatan untuk melaksanakan penilaian terhadap diri sendiri, (9) 

menjamin keseimbangan pelayanan bimbingan. 

Menurut Slameto (1988 : 152) beberapa hal yang harus disiapkan untuk 

menunjang pelaksanaan bimbingan belajar antara lain : 

1. Tenaga pengajar, merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

bimbingan belajar. Tenaga pengajar dapat berasal dari sekolah itu 

sendiri atau dari luar sekolah.  

2. Waktu, waktu pelaksanaan bimbingan harus terencana sebelumnya. 

Penetapan waktu dapat didiskusikan dengan staf sekolah dengan tidak 

mengganggu proses belajar mengajar di sekolah. Bimbingan belajar 

dapat dilaksanakan pada pagi hari sebelum pelajaran sekolah dimulai 

atau siang hari setelah pelajaran selesai. 

3. Tempat, tempat pelaksanaan bimbingan harus sudah ditetapkan agar 

pelaksanaan bimbingan dapat berjalan dengan lancar. Tempat 

bimbingan belajar dapat menggunakan masing-masing kelas XII. 
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4. Biaya, diperlukan untuk pelaksanaan bimbingan belajar. Sumber biaya 

dapat berasal dari sekolah maupun pesert didik. Biaya digunakan untuk 

pengadaan barang yang diperlukan dalam bimbingan belajar. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa syarat pelaksanaan 

bimbingan belajar antara lain tenaga pengajar bimbingan dari guru sekolah atau 

luar sekolah, waktu pelaksanaan bimbingan belajar, tempat bimbingan belajar, 

dan sumber biaya yang digunakan. 

 

2.2.5 Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

Isi kegiatan bimbingan belajar terdiri atas penyampaian informasi yang 

berkenaan dengan masalah belajar. Penyelenggaraan bimbingan belajar 

memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari 

langkah awal sampai evaluasi dan tindak lajut. Menurut Supriyatna (2011 : 98-

100), berikut ini merupakan beberapa langkah dalam pelaksanaan bimbingan 

belajar.  

a) Perencanaan kegiatan 

Menurut Syarifudin (2009:38) perencanaan merupakan kegiatan 

menetapkan tujuan serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan 

manusia, informasi, finansial, metode dan waktu untuk memaksimalisasi 

efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan. Suryosubroto (2005:71) 

mengemukakan hal-hal pokok yang perlu ditetapkan dalam merencanakan 

program kegiatan adalah isi (materi pelajaran/bimbingan belajar yang akan 

diberikan, metode/alat apa yang akan dipakai dan jadwal 

pelajaran/bimbingan belajar). Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

kegiatan bimbingan meliputi materi bimbingan belajar, tujuan yang ingin 

dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau sumber bahan untuk bimbingan 

belajar, serta waktu dan tempat. 

b) Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan merupakan kegiatan melaksanakan sesuatu sesuai 

dengan yang telah direncanakan (Sukirman, dkk: 2006,7).  
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 Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan melalui kegiatan sebagai berikut 

:  

1) Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat dan 

kelengkapan), persiapan bahan, persiapan keterampilan dan 

persiapan administrasi. 

2) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan meliputi : Kegiatan pelaksanaan 

bimbingan belajar meliputi ; (1) Pemantapan penguasaan materi 

(pendalaman materi, pembahasan soal), (2)Pemantapan berlatih 

(pretest dan tryout), (3) Persiapan ke perguruan tinggi. Sedangkan 

pada proses pembelajaran bimbingan belajar meliputi kegiatan 

membuka pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran dan 

menutup pembelajaran. 

c) Evaluasi kegiatan 

Menurut Sukirman, dkk (2010:66) evaluasi adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mengukur sampai sejauhmana hasil-hasil yang telah 

dicapai berdasarkan atas rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan 

merupakan kegiatan menilai atau mengukur kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Penilaian kegiatan bimbingan belajar difokuskan pada 

perkembagan belajar peserta didik. Penilaian terhadap bimbingan belajar 

secara tertulis, baik melalui essai, daftar cek, maupun daftar isian 

sederhana. Hasil dari evaluasi kegiatan dapat dijadikan informasi untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Hasil 

evaluasi juga dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan dan 

juga sebagai bahan untuk memperbaiki dan meningkatkan manajemen 

bimbingan belajar. 

Jadi dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur 

pelaksanaan bimbingan belajar meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Kegiatan perencanaan meliputi merencanakan segala sesuatu mulai 

materi bimbingan belajar, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau 

sumber bahan untuk bimbingan belajar, serta waktu dan tempat. Pelaksanaan 

kegiatan meliputi persiapan fisik, bahan, tempat, alat, dan pelaksanaan kegiatan 
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itu sendiri yang terdiri kegiatan bimbingan belajar dan proses pembelajaran 

bimbingan. Evaluasi kegiatan merupakan kegiatan menilai dari terlaksananya 

kegiatan bimbingan belajar. Hasil evaluasi kegiatan tersebut dapat dijadikan tolak 

ukur keberhasilan bimbingan belajar atau tindak lanjut dari kegiatan bimbingan 

belajar tersebut. 

 

2.2.6 Metode Bimbingan Belajar 

Metode bimbingan belajar merupakan suatu cara yang dilakukan dalam 

pelaksanaan bimbingan belajar. Bimbingan belajar pada penelitian ini merupakan 

bimbingan belajar yang berbentuk pengajaran di kelas. Bimbingan belajar ini 

bertujuan untuk meningkatkan intensitas belajar peserta didik dalam menghadapi 

ujian nasional (UN). Menurut Simamora (2009:58-60) metode yang dapat 

diterapkan antara lain: 

a. Metode Pembelajaran Ceramah Plus adalah metode pengajaran yang 

menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan metode lainnya. Ada tiga macam metode 

ceramahplus, diantaranya yaitu metode ceramah plus tanya jawab dan 

tugas, metode ceramah plus diskusi dan tugas, metode ceramah plus 

demonstrasi dan latihan (CPDL). 

b. Metode Latihan Keterampilan(drill method),  adalah suatu metode 

mengajar dengan memberikan pelatihan keterampilan secara berulang 

kepada peserta didik, dan mengajaknya langsung ketempat latihan 

keterampilan untuk melihat proses tujuan, fungsi, kegunaan dan manfaat 

sesuatu. Metode latihan keterampilan ini bertujuan membentuk kebiasaan 

atau pola yang otomatis pada peserta didik.  

Metode lain yang dapat digunakan untuk bimbingan belajar kelompok atau 

bimbingan belajar dikelas antara lain : 

a. Ceramah atau pemberian informasi, pemberian informasi dapat berupa 

informasi mengenai ujian yang akan dilaksanakan dan informasi 

mengenai jurusan di perguruan tinggi. 
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b. Pemberian tugas, dapat berupa pemberian latihan soal untuk 

menyiapkan ujian.  

c. Tanya jawab, peserta didik berkesempatan  untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahaminya.  

d. Bimbingan kelompok belajar.  

e. Diskusi, diskusi dilakukan dengan teman sebaya mengenai materi 

ujian.  

(https://www.academia.edu)  

 Berdasarkan uraian diatas, metode bimbingan belajar yang sesuai untuk 

menyiapkan peserta didik menghadapi ujian adalah metode pembelajaran ceramah 

plus. Metode ceramah plus dapat diterapkan dalam bimbingan belajar karena guru 

selain memberikan materi bimbingan dalam bentuk ceramah dapat juga 

memberikan pretest kepada peserta didik. Metode latihan keterampilan juga dapat 

digunakan dalam bimbingan belajar ini. Metode latihan keterampilan dapat berupa 

pemberian tryout dan simulasi ujian nasional berbasis komputer (UNBK). 

 

2.2.7Teknik Bimbingan Belajar  

Teknik bimbingan belajar merupakan cara-cara yang dilakukan dalam 

proses bimbingan belajar untuk mencapai tujuan. Teknik dalam bimbingan belajar 

yaitu : 

1. Teknik bimbingan kelompok 

Menurut Tohirin (2007 : 289-292) ada beberapa jenis teknik yang dapat 

diterapkan pada bimbingan kelompok antara lain : 

a. Home Room Program 

Kegiatan home room program dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik di dalam ruang kelas di luar jam pelajaran. Kegiatan ini dapat 

dilakukan secara periodik misalnya seminggu sekali. Kegiatan ini 

sesuai untuk bimbingan belajar yang dilaksanakan untuk kelas XII. 

Pendidik dapat memberikan penjelasan materi yang lebih luas saat 

jam luar pelajaran dan peserta didik dapat berdiskusi lebih dalam 

mengenai materi-materi yang akan diujikan. 
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b. Diskusi kelompok 

Yakni cara peserta didik memperoleh kesempatan untuk memecahkan 

masalah bersama-sama. Dalam kegiatan diskusi kelompok peserta 

didik dapat melakukan diskusi bersama dan belajar bersama mengenai 

materi-materi yang dirasa kurang bisa dipahami sendiri. Mereka dapat 

belajar dengan teman lainnya agar mudah mengerti atau dapat 

langsung bertanya dengan gurunya. 

2.2.8 Karakteristik Program Intensif Belajar 

Belajar secara intensif merupakan upaya memberi pengalaman dan latihan 

secara sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya. Dengan 

adanya program intensif belajar dapat membantu siswa untuk mempersiapkan 

dirinya menghadapi ujian nasional yang akan mendatang. Menurut Iskandar 

(2011) kegiatan dalam program intensif belajar untuk mempersiapkan diri 

menghadapi ujian adalah membahas soal-soal Ujian Nasional, membahas standar 

kompetensi lulusan dengan membuat indikator soal, memperbanyak latihan 

mengerjakan soal-soal yang rumit.  

Karakteristik pada pelaksanaan program intensif belajar terletak pada 

waktu, materi, dan metode yang digunakan dalam proses belajar.  

a. Waktu  

Waktu yang digunakan sesuai dengan kondisi siswa, kondisi sekolah, dan 

kondisi guru. Kegiatan dilakukan pagi hari atau sebelum jam pelajaran yang 

terjadwal atau siang hari setelah jam pelajaran terjadwal selesai, dengan rentan 

waktu 60 sampai 90 menit.  

b. Materi  

Materi yang diajarkan dalam kegiatan program intensif belajar disesuaikan 

dengan kisi-kisi yang diterbitkan oleh Kemendikbud tahun 2017, yang mencakup 

materi kelas X sampai kelas XII dan diajarkan semua materi.  
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c. Metode  

Metode yang digunakan dalam program intensif belajar lebih menekankan 

pada latihan soal atau tryout untuk menghadapi ujian. Penyelenggaraan kegiatan 

program intensif belajar juga diisi dengan pendalaman materi oleh guru.  

Dengan demikian program intensif belajar di sekolah dapat membantu 

siswa belajar secara intensif dan fokus untuk menghadapi ujian nasional. 

Sehingga akan menghasilkan lulusan dengan nilai-nilai yang tinggi. 

2.2.9 Kesiapan Belajar 

Seseorang baru dapat belajar tentang sesuatu apabila di dalam dirinya 

sudah terdapat kesiapan untuk mempelajari sesuatu. Menurut Drever (dalam 

Slameto, 2015:59)  Kesiapan atau readiness adalah preparedness to respond or 

react. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respone atau bereaksi. 

Sedangkan Cronbach  (dalam Soemanto, 1990:191) berpendapat bahwa readiness 

sebagai segenap sifat atau kekuatan yang membuat seseorang dapat bereaksi 

dengan cara tertentu. Dengan adanya kesiapan dalam belajar, maka peserta didik 

mampu memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Lebih lanjut menurut Slameto (2015: 113) kesiapan adalah keseluruhan 

kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di 

dalam cara tertentu terhadap situasi tertentu. Kondisi yang dimaksud meliputi 

kondisi fisik, mental, emosional, kebutuhan, motif, tujuan, keterampilan dan 

pengetahuan, serta pengertian lain yang telah dipelajari. Kondisi ini harus benar-

benar maksimal agar dapat menunjang kegiatan belajar peserta didik. Bukan 

hanya untuk menunjang kegiatan belajar namun kesiapan juga diperukan untuk 

menunjang peserta didik dalam menghadapi ujian.   

Sebelum menghadapi ulangan atau ujian peserta didik harus mempunyai 

kesiapan agar dalam mengerjakan ujian tidak mengalami kesulitan. Menurut 

Hakim ( 2000: 87) persiapan merupakan faktor pertama dan utama untuk 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam menghadapi ujian. Menurut Yasa ( 

2014: 23-24) ada beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan dalam menghadapi 

ujian diantaranya : 
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1. Persiapan mental, bahwa tes atau ujian adalah kegatan akademis 

biasa.  
2. Menyiapkan kondisi fisik yang sehat.  
3. Menyiapkan segala fasilitas atau perlengkapan yang diperlukan 

dalam test. 
4. Memeriksa keadaan test sebelum mengerjakan. 

5. Menyeleksi soal-soal yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan yang 
harus dikerjakan terakhir. 

6. Bekerja dengan penuh percaya diri. 

7. Bangkitkan percaya diri bahwa saya mampu bekerja sendiri. 
8. Perhatikan alokasi waktu yang tersedia. 

9. Jika waktu masih tersisa, periksa ulang identitas dan jawaban yang 
telah dikerjakan. 

10. Tinggalkan ruang segera setelah pekerjaan diserahkan. 

 

Sedangkan menurut Djamarah (2012:35) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan meliputi: 

a. Kesiapan fisik misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, 

ngantuk, dan sebagainya) 

b. Kesiapan psikis misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi, 

dan ada motivasi intrinsik 

c. Kesiapan materiil misalnya ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan  

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan menghadapi 

ujian adalah kondisi ketersedian siswa yang siap untuk melaksanakan ujian 

nasional. Baik kesiapan mental, fisik maupun materi. Kesiapan perlu dimiliki 

siswa dalam menghadapi ujian agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan ujian.  

Menurut Nurkancana dan Sunartana (1986:223) salah satu cara untuk 

menilai kesiapan belajar siswa adalah dengan mendasarkan kepada prestasi yang 

mereka capai dalam tes hasil belajar. Apabila siswa mampu mencapai hasil belajar 

yang baik maka siswa tersebut siap untuk menerima pembelajaran selanjutnya. 

Pada penelitian ini untuk menilai kesiapan siswa dalam menghadap ujian nasioanl 

dengan nilai hasil pretest dan tryout yang dilakukan sebelum ujian nasional. Siswa 

yang memiliki peningkatan nilai dari nilai pretest ke nilai tryout maka siswa 

tersebut telah siap untuk mengerjakan ujian nasional yang akan datang. Sesuai 
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dengan BNSP Pos UN tahun 2016/2017, kriteria nilai yang dpat dijadikan acuan 

sebagai berikut :   

Nilai > 85 ≤ 100 = Sangat Baik  

Nilai > 70 ≤ 84 = Baik 

Nilai > 55 ≤ 69 = Cukup 

Nilai ≤ 55 = Kurang 

 

2.2.10 Bimbingan Belajar Di Sekolah dalam  Menghadapi Ujian 

Ujian Nasional merupakan tahap yang harus dilalui oleh siswa kelas XII 

untuk menyelesaikan masa pendidikan. Ujian Nasional menurut (Tilaar, 

2006:109) merupakan upaya pemeritah untuk mengevaluasi tingkat tingkat 

pendidikan secara nasional dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikan. 

Siswa dalam mengerjakan ujian, perlu memiliki pemahaman materi yang 

mendalam dan kesiapan agar hasil yang diperoleh maksimal. Untuk menyiapkan 

siswa menghadapi ujian nasional beberapa sekolah mengadakan bimbingan 

belajar di sekolah. Bimbingan belajar di sekolah dapat diberikan dalam berbagai 

bentuk, salah satunya di MAN 1 Jember terdapat program intensif belajar untuk 

membantu siswanya menghadapi ujian nasional.  Kegiatan bimbingan belajar 

yang dilakukan sekolah dapat berupa pendalaman materi yang sesuai dengan kisi-

kisi mulai dari materi pelajaran kelas X – XII, pemberian latihan soal, pengadaan 

pretest dan tryout. Pendalaman materi bertujuan untuk mengukur persiapan 

peserta didik dalam belajar dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. Tryout 

dilakukan oleh sekolah untuk menguji materi dan mengukur peserta didik 

menghadapi ujian. Tryout dilakukan sebagai bahan latihan menghadapi ujian. 

Menurut Yasa (2014:52) bimbingan belajar yang diberikan di sekolah 

menengah berkaitan dengan bagaimana mengerjakan tes atau ujian akhir. Menurut 

Prayitno (dalam Yasa, 2014:52) “tujuan bimbingan belajar disekolah adalah untuk 

mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik, 

menguasai pengetahuan dan keterampilan belajar sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta mempersiapkan siswa menghadapi 

ujian dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.”Jadi dalam 
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bimbingan belajar, guru membantu peserta didik untuk menyiapkan ujian dengan 

cara melatih mengerjakan soal dan membantu peserta didik untuk memilih jurusan 

pada perguruan tinggi.bimbingan disekolah dapat membantu siswa untuk 

memperoleh nilai ujian yang tinggi. 

Keberhasilan program intensif belajar dapat diukur dengan  adanya 

keberhasilan belajar dari peserta didik. Indikator yang dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar atau proses 

bimbingan dapat dikatakan berhasil, adalah daya serap terhadap bahan pelajaran 

yang diajarkan mencapai prestasi tinggi. Peserta didik yang mampu menyerap 

materi dengan baik akan mampu memperoleh nilai ujian yang tinggi. Sekolah 

yang mampu menghasilkan lulusan dengan nilai yang tinggi maka sekolah sudah 

berhasil membantu peserta didik untuk menyiapkan diri menghadapi ujian.  

Menurut Tilaar, (2006:109) hasil ujian nasional digunakan sebagai salah 

satu pertimbangan untuk pemetaan mutu program atau satuan pendidikan, sebagai 

dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan siswa 

dari program dan atau satuan pendidikan tertentu serta sebagai dasar pemberian 

bantuan pada satuan pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Program intensif belajar juga membantu peserta didik untuk menyiapkan diri pada 

perguruan tinggi. Banyaknya peserta didik yang diterima di Perguruan tinggi 

dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan bimbingan belajar. Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program intensif belajar dapat dilihat dari 

nilai ujian peserta didik dengan jumlah siswa yang lulus dan jumlah peserta didik 

yang diterima diperguruan tinggi. 

2.2.11  Materi Bimbingan Belajar IPS 

Materi pembelajaran merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam rangka memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan. Bimbingan belajar pada penelitian ini merupakan 

bimbingan belajar untuk memperdalam materi ujian nasional. Sehingga materi 

pada bimbingan belajar mengaju pada kisi-kisi ujian nasional tahun ajaran 

2016/2017. Ujian Nasional pada program IPS terdiri dari mata pelajaran IPS 
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(Sosiologi, Ekonomi, Geografi), Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa 

Inggris. Materi yang diajarkan meliputi materi dari kelas X – XII.  

Tabel 2.1 Materi bimbingan belajar kelas XII IPS  

No. Mata Pelajara Lingkup Materi 

1.  1. Bahasa Indonesia 

 

a. Membaca nonsastra 

b. Membaca sastra 

c. Menulis terbatas 

d. Menyuting kata, kalimat dan paragraf 

e. Menyuting ejaan dan tanda baca 

2 Bahasa Inggris 

 

a. Fungsi sosial 

b. Struktur teks 

c. Unsur kebahasaan 

3. Matematika a. Aljabar 

b. Kalkulus 

c. Geometri dan Trigonometri 

d. Statistika 

4. Ekonomi a. Konsep ekonomi 

b. Konsep pembangunan 

c. Manajemen perekonomian Internasional 

d. Akuntansi perusahaan jasa 

e. Akuntansi perusahaan dagang 

5. Sosiologi a. Konsep dan objek kajian sosiologi 

b. Kehidupan sosial, permasalahan dan 

solusinya 

c. Masyarakat multikultural dan perubahan 

sosial 

d. Penelitian sosial 

6. Geografi a. Hakekat geografi 

b. Dinamika planet bumi sebagai ruang 
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kehidupan 

c. Fenomena geosfer 

d. Kependudukan dan lingkungan hidup 

e. Informasi geografi 

f. Kewilayanan 

Sumber : Data diolah dari Kemendikbud 2017 

Materi yang diberikan pada pembelajaran program intensif belajar dipilah 

dan disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sehingga 

peserta didik akan lebih mudah mempelajari materi yang akan diujikan.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan konsep teori yang dijelaskan diatas, berikut merupakan 

kerangka berpikir dalam penelitian ini : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir penelitian 

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

Implementasi Program Intensif 

Belajar  di MAN 1 Jember 

Keberhasilan Program 

- Nilai UN 

- Masuk Perguruan 

Tinggi 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

  

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti 

menggunakan deskriptif kualitatif karena ingin mendeskripsikan implementasi 

program intensif belajar di MAN 1 Jember. Penentuan lokasi menggunakan 

metode purposive area dengan menentukan MAN 1 Jember sebagai lokasi 

penelitian. Penentuan subjek dan informan penelitian menggunakan metode 

purposive. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumen. Metode analisis data yang digunakan adalah kegiatan 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta 

pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusing). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah lokasi yang akan menjadi tempat penelitian. 

Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive area. 

Purposive area adalah daerah penelitian ditentukan pada suatu tempat tertentu 

tanpa ada tempat lain dengan maksud mencari lokasi yang dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian. Lokasi penelitian ditentukan di MAN 1 Jember yang 

beralamat di Jl. Imam Bonjol No. 50 Kaliwates, Kabupaten Jember. Pertimbangan 

memilih MAN 1 Jember karena MAN 1 Jember merupakan salah satu sekolah di 

Jember yang mengadakan program intensif belajar berbentuk bimbingan belajar 

untuk menghadapi Ujian Nasional. 

3.3 Penentuan Subjek dan Informan Penelitian 

Pada penelitian ini, penetuan subjek dan informan penelitian menggunakan 

metode purposive, subjek penelitian ditentukan secara sengaja oleh peneliti 

berdasarkan pertimbangan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XII IPS 1, 2, 3, dan 4  yang berjumlah 117 orang dan  7 guru yang 
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mengikuti kegiatan bimbingan belajar. Informan utama pada penelitian ini adalah 

Bapak Natsir sebagai koordinator bimbingan belajar di MAN 1 Jember dan guru 

pembimbing mata pelajaran program IPS. Sedangkan yang menjadi informan 

pendukung adalah  peserta didik kelas XII IPS. 

3.4 Definisi Konsep 

Definisi konsep diperlukan untuk menghindari salah tafsir antara peneliti 

dan pembaca mengenai pengertian dan gambaran yang terdapat dalam penelitian 

ini. Serta untuk membantu peneliti dalam mengambil konsep atau permalasahan 

yang akan diteliti.  

3.4.1 Implementasi Program Intensif Belajar 

Program intensif belajar di MAN 1 Jember merupakan pelaksanaan 

bimbingan yang diberikan secara intensif kepada peserta didik kelas XII untuk 

menyiapkan diri menghadapi ujian nasional. Materi pelajaran pada bimbingan 

belajar kelas XII IPS meliputi bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, 

ekonomi, sosiologi dan geografi. Materi yang diberikan merupakan materi ujian 

nasional sesuai dengan kisi-kisi dari Kemendikbud. Kegiatan bimbingan belajar di 

MAN 1 Jember meliputi pendalaman materi untuk UN, pembahasan soal, pretest, 

tryout, serta menyiapkan peserta didik melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

Pelaksanaan program intensif meliputi : 

a. Merencanakan program 

Merencanakan segala sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan program 

intensif belajar. Perencanaan tersebut meliputi menentukan tenaga 

pengajar, menyiapkan tempat, menetukan waktu pelaksanaan, menentukan 

sumber biaya, materi yang akan diberikan, dan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Melaksanakan program 

Pada tahap ini program dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan meliputi metode yang 

digunakan dalam pembelajaran, teknik yang digunakan dan proses 

pembelajaran antara lain  pemantapan penguasaan materi ujian baik berupa 
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mendalami materi UN maupun membahas soal-soal UN, berlatih 

mengerjakan soal UN dalam bentuk pretest dan tryout, membantu peserta 

didik untuk menentukan jurusan yang akan dipilih di perguruan tinggi 

sesuai bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. 

c. Mengevaluasi  

Mengevaluasi kegiatan program intensif yaitu dengan melihat 

perkembangan nilai peserta didik mulai dari nilai pretest, tryout I, tryout II 

dan nilai UNBK. Serta melihat kendala-kendala yag dihadapi pada saat 

kegiatan berlangsung. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data merupakan orang, benda, objek yang dapat memberikan 

informasi, fakta, data dan realitas yang mempunyai kaitan dengan apa yang diteliti 

serta relevan. Menurut Bungin (2012:129) ada dua data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu data primer (utama) dan data sekunder (tambahan). 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian. Data 

primer pada penelitian ini didapatkan dari hasil pengamatan langsung di 

lapangan penelitian (observasi), wawancara dengan Bapak Natsir selaku 

koordinator bimbingan belajar dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

bimbingan serta peserta didik kelas XII IPS untuk mengetahui pelaksanaan 

bimbingan belajar. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber terkait dan 

tidak langsung memberikan informasi kepada peneliti. Data sekuder pada 

penelitian ini diperoleh dari kantor tata usaha MAN 1 Jember yang berupa 

data fasilitas sekolah, data guru mata pelajaran bimbingan, daftar nama 

peserta didik kelas XII IPS tahun ajaran 2016/2017, daftar nilai ujian nasional 

kelas XII IPS tahun ajaran 2016/2017, daftar nama peserta didik kelas XII 

IPS yang diterima di PTN tahun 2017, serta data lain yang diperoleh dari 

MAN 1 Jember. 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode wawancara, 

observasi dan dokumen. 

3.6.1 Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data atau informasi yang lebih mendalam. Metode wawancara 

dilakukan melalui proses komunikasi antara peneliti sengan subject wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan : 

a) Bapak Natsir selaku koordinator bimbingan belajar di MAN 1 Jember 

untuk mendapatkan berbagai data. Wawancara pada Bapak Natsir 

meliputi syarat pelaksanaan, prosedur pelaksanaan, metode, dan teknik 

yang digunakan dalam bimbingan belajar. 

b) Guru mata pelajaran ekonomi, sosiologi, geografi, bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris dan Matematika serta peserta didik kelas XII IPS yang 

telah lulus pada tahun ajaran 2016/2017 untuk mendapatkan data 

tentang kegiatan pada program bimbingan belajar. 

3.6.2 Metode Observasi 

Metode observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung 

terhadap fakta yang ada ditempat penelitian. Kegiatan observasi dilakukan secara 

langsung di MAN 1 Jember yang beralamat di Jl. Imam Bonjol No. 50 Kaliwates, 

Kabupaten Jember. Data yang diperoleh dari metode observasi adalah data  

kegiatan pelaksanaan program intensif belajar. 

3.6.3 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data menghimpun 

dokumen-dokumen, baik bersifat gambar atau tulisan.  Dokumen yang diperlukan 

pada penelitian ini adalah profil MAN 1 Jember, struktur organisasi program 

intensif belajar, foto-foto kegiatan program intensif belajar, daftar peserta didik 

kelas XII IPS, daftar nilai peserta didik, serta fasilitas sekolah.  
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3.7 Metode Analisis data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif.  

3.7.1  Langkah Analisis Data  

Analisi data merupakan proses memahami dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi dengan 

cara merangkup dan membuat fokus terhadap pokok bahasan yang diteliti, yang 

kedua disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis, dan terakhir melakukan 

kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan. Metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan model interaktif menurut Miles dan Hubberman. 

Menurut Miles dan Hubberman (dalam Ibrahim, 2015:109) kegiatan analisis data 

pada penelitian ini meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying 

conclusion). 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan dan penyederhanaan dari 

data yang terdapat dilapangan. Data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi kemudian dirangkum, dipilih sesuai dengan fokus 

penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menyajikan 

data pada tahap berikutnya. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan data yang sudah direduksi kemudian disajikan 

dalam bentuk teks narasi. Pada penelitian ini data implementasi bimbingan belajar 

yang data dikelompokan pada tahap reduksi, kemudian data tersebut dipaparkan 

dalam bentuk kalimat naratif.   

c. Penarikan Serta Pengujian Kesimpulan 

Penarikan serta pengujian kesimpulan yaitu pada langkah ini peneliti 

berusaha menganalisis informasi yang sudah didapatkan dan menarik kesimpulan 

mengenai pelaksanaan bimbingan belajar di MAN 1 Jember.  Kriteria 

keberhasilan program yang digunakan dengan kriteria kuantitatif. Tolak ukur 

keberhasilan program ini menggunakan empat kategori nilai sesuai dengan BNSP 
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Pos UN tahun 2016/2017, kriteria nilai yang dpat dijadikan acuan sebagai berikut 

:  Nilai > 85 ≤ 100 = Sangat Baik, Nilai > 70 ≤ 84 = Baik, Nilai > 55 ≤ 69 = 

Cukup, Nilai ≤ 55 = Kurang. Sedangkan untuk melihat keberhasilan program dari 

jumlah siswa yang ditreima di perguruan tinggi menggunakan tolak ukur maka 

antara 1% dengan 100% dibagi rata sehingga menghasilkan kategori sebagai 

berikut: Baik sekali, jika mencapai 76-100%, baik, jika mencapai 51-75%,  cukup, 

jika mencapai 26-50%, kurang, jika mencapai <25%. 

Dengan demikian ketiga komponen tersebut saling mempengaruhi dan 

saling memiliki keterkaitan. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian 

dilapangan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian dilakukan reduksi data untuk mengelompokkan data 

yang diperoleh sesuai dengan klasifikasinya karena data yang diperoleh banyak. 

Setelah reduksi data maka diadakan penyajian data dimana data yang sudah di 

reduksi dan dilakukan pengelompokan akan disajikan dalam bentuk narasi. Data 

yang sudah disajikan selanjutnya akan dilakukan penarikan serta pengujian 

kesimpulan. 
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BAB 5. PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dan pembahasan 

mengenai implementasi program intensif belajar di MAN 1 Jember, ada beberapa 

tahap kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan terdiri atas kegiatan merencanakan tenaga pengajar, waktu, tempat, 

biaya, materi yang akan disampaikan. Tenaga pengajar program intensif belajar di 

MAN 1 Jember merupakan guru MAN 1 Jember. Tempat pelaksanaan program 

intensif belajar di kelas XII IPS MAN 1 Jember. Program intensif belajar 

dilaksanakan setiap hari senin sampi kamis pada pukul 14.30-16.00 WIB pada 

bulan September 2016 sampai bulan Maret 2017. Materi yang disampaikan 

merupakan mata pelajara bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Matematika dan mata 

pelajaran IPS. Materi yang diberikan sesuai dengan kisi-kisi ujian nasional pada 

tahun 2016/2017.  

Pelaksanaan kegiatan program intensif belajar di MAN 1 Jember meliputi a. 

Pemantapan penguasaan materi (pembahasan soal-soal), b. Pemantapan berlatih 

(pretest dan tryout), c. Serta persiapan perguruan tinggi. Diawali dengan 

dilaksanakannya pretest di awal pembelajaran, dilanjutkan dengan pembahasan 

soal dan dilaksanakan tryout di akhir, serta diadakannya bimbingan untuk 

menentukan jurusan perguruan tinggi. Evaluasi terdiri atas menilai perkembangan 

peserta didik yang dilihat dari nilai pretest dan nilai tryout. Keberhasilan program 

intensif belajar di MAN 1 Jember sudah terlaksana dengan baik dibuktikan 

dengan semua peserta didik lulus dengan hasil nilai ujian yang cukup baik dan 

terdapat 80 peserta didik (68,37%) yang diterima diperguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta.  

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pembahasan dan data yang diperoleh dari lapangan. Hasil penelitian ini 
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memberikan rekomendasi kepada sekolah mengenai implementasi program 

intensif belajar di MAN 1 Jember terkait kurang maksimalnya pelaksanaan 

kegiatan yang ditemui. Adapun beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

peneliti antara lain: a.) mengenai perencanaan, sekolah merencanakan kegiatan 

dengan matang sehingga dapat terlaksana dengan lebih baik ; b.) mengenai 

pelaksanaan, sekolah menentukan waktu yang sesuai dengan kondisi peserta; d.) 

mengenai evaluasi, sekolah memantau kehadiran peserta didik dalam kegiatan 

program intensif belajar.  

Demikianlah beberapa saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian ini. 

Saran tersebut direkomendasikan sebagai masukan untuk perbaikan program 

intensif belajar di MAN 1 Jember. Pelaksanaan program intensif yang baik akan 

menghasilkan kelulusan peserta didik dengan nilai yang bagus.  
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LAMPIRAN A 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel  Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Implementasi 

Program Intensif 

Belajar Untuk 

Menghadapi Ujian 

Nasional Kelas XII 

IPS di MAN 1 

Jember Tahun 

Ajaran 2016/2017 

1. Bagaimana 

implementasi 

program intensif 

belajar untuk 

menghadapi ujian 

nasional kelas XII 

IPS di MAN 1 

Jember Tahun 

Ajaran 

2016/2017? 

2. Bagaimana  

keberhasilan 

program intensif 

belajar untuk 

menghadapi ujian 

nasional kelas XII 

Implementasi 

program 

intensif 

belajar 

a. Perencanaan program  

- Tenaga pengajar,  

- Tempat,  

- Waktu pelaksanaan,  

- Biaya,  

- Materi yang akan diberikan,  

- Tujuan yang ingin dicapai. 

b. Pelaksanakan program 

- Metode pembelajaran,  

- Teknik bimbingan  

- Proses pembelajaran antara lain  

pemantapan penguasaan materi ujian, 

berlatih mengerjakan soal UN, 

membantu menentukan jurusan di 

perguruan tinggi. 

c. Evaluasi kegiatan 

a. Data Primer, 

data yang 

diambil 

langsung dari 

subjek 

penelitian. 

 

b. Data 

Sekunder, 

data yang 

diambil 

secara tidak 

langsung dari 

sumbernya. 

a. Metode penelitian : 

penelitian deskriptif kualitatif 

b. Tempat penelitian : metode 

pusposive area  

c. Metode subjek dan informan 

penelitian : purposive  

d. Jenis dan sumber data : Data 

primer, data sekunder 

e. Metode pengumpulan data : 

wawancara, observasi, 

dokumentasi. 

f. Analisis data : Model 

Interaktif Menurut Males dan 

Hubberman yang meliputi 

data reduction, data display, 

verification. 

 6
7
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IPS di MAN 1 

Jember Tahun 

Ajaran 

2016/2017? 

 

 

 

 

 

 

 

6
8
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LAMPIRAN B 

TUNTUNAN PENELITIAN 

1. Wawancara 

No.  Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. 

 

 

 

2. 

 

Identitas informan penelitian 

 

 

 

Implementasi program intensif belajar 

Koordinator program intensif 

belajar, guru pembimbing dan 

peserta didik kelas XII IPS yang 

sudah lulus dari  MAN 1 Jember 

Koordinator program intensif 

belajar, guru pembimbing dan 

peserta didik kelas XII IPS yang 

sudah lulus dari  MAN 1 Jember 

 

 

2. Observasi 

No.  Data yang Diperoleh Sumber Data 

1.  

 

 

Implementasi program intensif belajar  MAN 1 Jember dan daerah 

sekitarnya 

 

3. Dokumentasi 

No.  Data yang Diperoleh Sumber Data 

1. 

 

 

 

 

Identitas informan, foto yang meliputi 

lokasi kegiatan penelitian, kegiatan 

pelaksanaan program intensif belajar, 

data-data yang dibutuhkan 

 

Koordinator program intensif 

belajar, guru pembimbing dan 

peserta didik kelas XII IPS yang 

sudah lulus dari  MAN 1 Jember 
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LAMPIRAN C 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN 

 

 

A. Identitas Informan Utama (Koordinator program intensif belajar ) 

Nama    : 

Jabatan   : 

Umur    :  

Jenis kelamin   : 

Alamat   : 

 

B. Implementasi bimbingan belajar di MAN 1 Jember 

- Perencanaan Program 

1. Apa yang bapak persiapkan sebelum kegiatan ini dilaksanakan? 

2. Apa tujuan dari bimbingan belajar yang dilaksanakan di MAN 1                     

Jember? 

3. Darimana sumber biaya yang digunakan untuk pelaksanaan bimbingan 

belajar? 

4. Kapan pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar di MAN 1 Jember? 

5. Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan berapa kali pertemuan? 

6. Siapa yang memberi materi dalam kegiatan bimbingan belajar tersebut?  

7. Materi PIB diperoleh dari mana ya pak? 

8. Teknik apa yang digunakan dalam kegiatan PIB ini pak? 

-  Pelaksanaan Program 

9. Menurut bapak bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 Jember? 

10. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan PIB itu sendiri pak? Pembahasan 

materi-materi atau dengan cara lain? 

11. Metode apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam menyampaikan 

materi? 
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12. Apakah dengan metode yang bapak/ibu gunakan tersebut siswa lebih 

mudah dalam memahami materi? 

13. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanganai siswa yang kurang 

paham mengenai materi yang disampaikan? 

14. Dari mana soal yang digunakan untuk pembahasan? 

15. Apakah soal tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi pada UN tahun 

2016/2017? 

16. Mengapa pretest harus dilakukan setiap bimbingan belajar pak? 

17. Berapa kali tryout dilakukan di MAN 1 Jember? 

18. Apakah dengan tryout siswa dapat mengukur kemampuannya? 

19. Bagaimana bapak menyiapkan peserta didik ke perguruan tinggi? dan 

Bagaimana bapak/ibu guru mengarahkan peserta didik dalam memilih 

jurusan? 

- Evaluasi Program  

20. Kendala apa yang dihadapi selama dalam kegiatan PIB berlangsung? 

21. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar di MAN 1 

Jember? 

22. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam menghadapi UN setelah 

dilaksanakan bimbingan belajar? 

23. Apa harapan bapak kedepan mengenai kegiatan bimbingan belajar di 

MAN 1 Jember? 

24. Bagaimana keberhasilan diadakannya bimbingan belajar? 

25. Bagaimana nilai UN yang diperoleh peserta didik dengan adanya 

bimbingan belajar? 

26. Berapa peserta didik yang diterima pada perguruan tinggi? 
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG (Guru 

Pembimbing) 

 

A. Identitas Informan Pendukung (Guru Pembimbing) 

Nama    :  

Jabatan   :  

Umur    :  

Jenis kelamin   :  

Alamat   :  

 

B. Implementasi bimbingan belajar di MAN 1 Jember 

1.  Menurut ibu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 Jember? 

2. Apa yang ibu persiapkan sebelum kegiatan ini dilaksanakan?  

3. Metode apa yang ibu digunakan dalam pembelajara PIB ini? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanganai siswa yang kurang 

paham mengenai materi yang disampaikan? 

5. Materi/soal yang diberikan itu diperoleh dari mana bu?  

6. Apakah soal tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi yang ada bu? 

7. Apakah ada cara khusus yang ibu berikan kepada siswa dalam 

pengerjaan soal? 

8. Apakah ibu melakukan pretest pada setiap pertemuan? 

9. Apakah di MAN 1 Jember juga dilakukan tryout bu? Berapa kali tryout 

itu dilakukan? 

10. Menurut ibu apakah nilai tryout tersebut sudah mampu menilai 

kemampuan siswa dan kesiapan siswa dalam menghadapi UN? 

11. Menurut ibu apakah PIB ini sudah mampu membantu siswa untuk 

menyiapkan diri menghadapi UN? 

12. Kendala dari kegiatan PIB ini apa bu? 

13. Apa harapan bapak/ibu  ke depan mengenai kegiatan bimbingan 

belajar di MAN 1 Jember? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


73 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG (Alumni kelas XII 

IPS) 

 

A. Identitas Informan Pendukung ( Alumni kelas XII IPS)  

Nama    : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Kelas    : 

B. Implementasi Program Intensif Belajar  

1. Pemantapan penguasaan materi (pendalaman materi, 

pembahasan soal) 

1. Menurut kamu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 Jember? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam menyampaikan materi kepada 

kalian? 

3. Menurut kamu apakah dengan adanya pendalaman materi kamu dapat 

memahami materi yang akan di UN kan? 

4. Apa yang kamu lakukan jika tidak dapat memahami materi yang 

disampaikan? Bertanya kepada guru atau teman sebaya? 

5. Bagaimana pendapatmu tentang adanya pembahsan soal? 

6. Apakah soal yang dibahas oleh guru sesuai dengan kisi-kisi UN? 

7. Apakah bapak/ibu guru memberikan trik kepada siswa cara 

memecahkan soal? 

 

2. Pemantapan berlatih (pretest dan tryout)  

8. Kapan kalian melakukan pretest? 

9. Menurut kalian, apa pretest mampu menilai kemampuanmu kalian? 

10. Berapa kali kamu mengikuti tryout yang dilakukan oleh sekolah? 

Apakah dengan tryout kamu dapat belajar mengerjakan UN? 
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11. Apakah dengan tryout tersebut kamu dapat mengukur 

kemampuanmu? 

3. Persiapan ke perguruan tinggi 

12. Bagaimana kamu menyiapkan diri untuk melanjutkan ke PT? 

13. Apakah kamu bertanya kepada guru saat bingung memilih jurusan? 

14. Bagaimana bapak/ibu guru mengarahkan kamu dalam memilih 

jurusan? 
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LAMPIRAN D 

RANCANGAN DATA YANG AKAN DIANALISIS 

 

No. Aspek yang Dikaji Indikator 

1. Perencanaan program  

 

a. Tenaga pengajar,  

b. Tempat,  

c. Waktu pelaksanaan,  

d. Biaya,  

e. Materi yang akan diberikan,  

f. Tujuan yang ingin dicapai. 

 

 

2. Pelaksanakan program 

 

a. Metode pembelajaran,  

b. Teknik bimbingan  

c. Proses pembelajaran antara lain  

pemantapan penguasaan materi ujian, 

berlatih mengerjakan soal UN, 

membantu menentukan jurusan di 

perguruan tinggi. 

 

 

3. Evaluasi Program a. Kendala yang dihadapi,  

b. Tujuan yang belum dicapai. 

c. Perbaikan program 
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LAMPIRAN E 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA INFORMAN UTAMA PENELITIAN 

 

 

A. Identitas Informan Utama (Koordinator program intensif belajar )  

Nama    : M. Natsir Al Firdaus 

Jabatan   : Koordinator Program Intensif Belajar 

Umur    : 48 Tahun 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Alamat   : Jl. A. Yani No. 18 Sukowono, Jember 

C. Implementasi Program Intensif Belajar di MAN 1 Jember 

1. Perencanaan PIB 

Peneliti  :  Apa yang bapak persiapkan sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan? 

Pak Natsir  : Sebelum kegiatan PIB dilaksanakan bapak kepala 

sekolah menyusun tim pengelola PIB yang bertanggung 

jawab atas pelaksanaan PIB. Pada tahap perencanaan ini 

saya dan guru lain yang menjadi tim pengelola PIB 

menyusun  proposal kegiatan, anggaran kegiatan, jadwal 

kegiatan serta guru yang akan mengikuti PIB. Proposal 

tersebut nantinya akan dicrosscek oleh bapak kepala 

sekolah kalau sudah sesuai dengan keadaan akan 

disetujui. 

Peneliti  : Apa tujuan dari bimbingan belajar yang dilaksanakan di 

MAN 1                     Jember? 

Pak Natsir  : Tujuan utama diadakannya PIB ini adalah untuk 

membantu siswa kelas XII mempersiapkan diri untuk UN 

mbak. Membantu mereka mendalami materi UN supaya 

mereka lebih paham materi UN. Tujuan lain yang ingin 

dicapai adalah mempersiapkan siswa untuk SBMPTN. 
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Membantu mereka memilih jurusan diperguruan tinggi 

juga mbak. 

Peneliti  : Darimana sumber biaya yang digunakan untuk 

pelaksanaan bimbingan belajar? 

Pak Natsir  : Untuk biaya PIB sebenarnya dari swadaya siswa, 

mereka diharuskan untuk membayar sebesar Rp. 

400.000,-. Uang tersebut nantinya akan digunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan seperti fotocopy materi, fotocopy 

soal dan sebagainya. 

Peneliti  :  Kapan pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar di MAN 

1 Jember? 

Pak Natsir  : Pelaksanaan PIB di MAN 1 Jember ini dilaksanakan 

mulai bulan september 2016 sampai bulan februari 2017. 

Dilaksanakan seminggu 4x mulai hari senin-kamis jam 

14.30-16.00 atau setelah pulang sekolah mbak.  

Peneliti  : Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan berapa kali 

pertemuan? 

Pak Natsir : Seperti yang saya jelaskan tadi mbak, dalam seminggu 

dilakukan 4 x pertemuan dan sekali pertemuan selama 1 

setengah jam. 

Peneliti : Siapa yang memberi materi dalam kegiatan bimbingan 

belajar tersebut?  

Pak Natsir : Selama ini yang memberi materi maupun yang 

melakukan pretest adalah guru MAN 1 Jember sendiri. 

Guru ini merupakan guru yang sedang mengajar dikelas 

XII. Dan sampai saat ini belum ada kerjasama dari luar 

untuk tenaga pengajarnya. 

Peneliti  : Materi PIB diperoleh dari mana ya pak? 

Pak Natsir  : Untuk materi PIBnya kita ambil dari materi pelajaran 

kelas X-XII yang disesuaikan juga dengan kisi-kisi yang 

UN tahun ini mbak. Untuk pembuatan soal pretest guru 
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bisa mengambil dari bank-bank soal ataupun dari soal 

UN tahun lalu. 

Peneliti  : Teknik apa yang digunakan dalam kegiatan PIB ini pak? 

Pak Natsir  : Untuk teknik yang digunakan yaitu homeroom program 

mbak. Karena PIB diperuntukkan khusus seluruh kelas XII 

jadi pelaksanaannya didalam kelas itu sendiri. 

Hal apa yang ada dalam perencanaan bimbingan belajar? 

Bagaimana prosedur pelaksanaan bimbingan belajar tersebut? 

 

2. Pelaksanaan Program  

Peneliti  : Menurut bapak bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Pak Natsir : Pelaksanaan PIB di MAN 1 Jember sudah bagus dan 

sesuai dengan rencana mbak. Walaupun masih ada sedikit 

kendala karena bentuk pelaksanaannya ini baru pertama 

kali berbeda dari tahun sebelumnya. Tapi untu 

pelaksanaan sehari-hari sudah lumayan baik dan berjalan 

lancar. 

Peneliti  : Bagaimana bentuk dari pelaksanaan PIB itu sendiri pak? 

Pembahasan materi-materi atau dengan cara lain? 

Pak Natsir : Teknik pelaksanaan PIB pada tahun ini sebenarnya 

berbeda dari tahun sebelumnya mbak . Di setiap awal 

pertemuan siswa diberi pretest mbak. Setiap guru harus 

memyiapkan soal pretest sebelum masuk ke ruang kelas 

dan pretest tersebut harus dikumpulkan terlebih dahulu ke 

sekretaris PIB. Pretest dilakukan diawal pembelajaran 

dan pada hari itu juga langsung dikoreksi. Hasil pretest 

tersebut pada akhir bulan dilaporkan ke orang tua mbak. 

Pada hari itu juga kalau masih ada waktu  pretest yang 

diberikan dibahas bersama saumpama waktu tidak 

mencukupi pembahasan dapat  dilakukan dipertemuan 
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selanjutnya. Pretest yang diberikan disetiap pertemuan itu 

materinya berbeda-beda sesuai dengan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan itu. 

Peneliti : Metode apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam 

menyampaikan materi? 

Pak Natsir  : Untuk penyampaian materi dari setiap guru bervariasi 

mbak tergantung gurunya masing-masing tapi secara 

keseluruhan menggunakan metode ceramah, drill method, 

diskusi. PIB ini selain mendalamai materi juga ada 

melatih mengerjakan soal sehingga metode yang 

digunakan juga bervariasi. 

Peneliti : Apakah dengan metode yang bapak/ibu gunakan tersebut 

siswa lebih mudah dalam memahami materi? 

Pak Natsir  : Kalau menurut saya mbak siswa itu lebih mudah 

memahami materi jika dihadapkan langsung dengan 

contoh soal yang ada. Jadi siswa lebih paham materinya. 

Dan siswa nantinya akan memahami tipe-tipe soal yang 

akan mereka kerjakan. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanganai siswa yang 

kurang paham mengenai materi yang disampaikan? 

Pak Natsir  : Mereka dapat berdiskusi dengan teman-temanya dulu 

yang sudah paham, kalau belum paham bisa langsung 

menanyakannya kepeda saya. Kadang penjelasan teman 

lebih mudah untuk mereka dipahami. Tapi ada beberapa 

siswa juga yang bertanya langsung kepada saya. 

Peneliti  : Dari mana soal yang digunakan untuk pembahasan? 

Pak Natsir  : Soal pembahasan didapat dari soal-soal terdahulu tapi 

bisa juga dari bank-bank soal yang ada.selain itu kan juga 

membahas soal-soal yang dipretestkan itu mbak. 

Peneliti  : Apakah soal tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi pada 

UN tahun 2016/2017? 
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Pak Natsir  : Tentunya ya mbak, untuk memberikan soal tersebut kita 

harus memilih soal-soal yang sesuai dengan kisi-kisi yang 

sudah /ada. Sehingga peserta didik itu fokus pada materi 

yang akan diujikan.  

Peneliti  : Mengapa pretest harus dilakukan setiap bimbingan 

belajar pak? 

Pak Natsir : Hal ini dimaksudkan agar guru mengetahui sejauhmana 

pemahaman siswa mengenai materi yang akan dibahas. 

Apakah siswa masih mengingat materi yang telah 

diperolehnya dikelas X dan XI apa mereka malah sudah 

lupa. Dengan hasil nilai pretest ini guru dapat melihat 

kemampuan siswa. 

Peneliti : Berapa kali tryout dilakukan di MAN 1 Jember? 

Pak Natsir : Tryout di MAN kali ini dilakukan 2 kali mbak, selain 

tryout yang dilakukan 2 kali secara tertulis dilakukan juga 

simulasi UNBK. Karena UN kali ini MAN 1 jember 

menggunakan UNBK. 

Peneliti : Apakah dengan tryout siswa dapat mengukur 

kemampuannya? 

Pak Natsir : Ya saya rasa sudah mampu menilai ya mbak, soalnya di 

tryout itu siswa kan berlatih mengerjakan soal ujian jadi 

ya dari nilai yang mereka peroleh dapat melihat 

kemampuan dan kesiapan mereka untuk menghadapi 

ujian. 

Peneliti  : Bagaimana bapak menyiapkan peserta didik ke 

perguruan tinggi? dan Bagaimana bapak/ibu guru 

mengarahkan peserta didik dalam memilih jurusan? 

Pak Natsir  : Untuk bimbingan penentuan jurusan perguruan tinggi, 

kami memberikan wewenanag kepada guru BP/BK untuk 

mengarahkan hal tersebut mbak. Guru BK nantinya akan 

memberikan sosialisasi dikelas-kelas mengenai 
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perguruan tinggi dan bagaimana memilih jurusan di 

perguruan tinggi. setelah itu peserta didik dapat 

langsung menemui guru BK diruangan untuk 

mendapatkan bimbingan yang lebih mendalam 

 

3. Evaluasi Program  

Peneliti  : Kendala apa yang dihadapi selama dalam kegiatan PIB 

berlangsung? 

Pak Natsir  : Kendala yang saya hadapi selama kegiatan ini adalah  

a. Karena kurang ketatnya peraturan, siswa kadang lebih 

memilih mengikuti bimbel diluar sekolah daripada 

disekolah sendiri. 

b. Keadaan siswa saat PIB capek, ngantuk sehingga 

mereka kurang bersemangat. 

c. Ada beberapa guru yang tidak sesuai harapan. Mereka 

terkadang tidak memberikan pretest langsung ke 

materi. 

d. Kehadiran siswa belum dapat terkontrol dengan baik. 

Peneliti  : Bagaimana evaluasi pelaksanaan kegiatan bimbingan 

belajar di MAN 1 Jember? 

Pak Natsir : Untuk evalusianya kita dapat melihat perkembangan 

peserta didik ketika mengikuti program intensif mbak, kita 

bisa lihat dari nilai pretest mereka dan nilai tryout 

mereka.  

Peneliti : Bagaimana kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

UN setelah dilaksanakan bimbingan belajar? 

Pak Natsir : Kalau dilihat dari hasil nilai tryout, siswa siswa ini 

sudah siap mbak karena di nilai tryout itu mereka sudah 
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lumayan baik dan dilihat dari kesehariannya mereka 

sudah merasa siap untuk melaksanakan ujian. 

Peneliti  : Apa harapan bapak kedepan mengenai kegiatan 

bimbingan belajar di MAN 1 Jember? 

Pak Natsir : Harapannya program intensif ini dapat lebih diminat 

siswa karena program ini kan membantu mereka juga 

menghadapi ujian,  kehadiran siswa dapat dipantau 

secara intensif, dan pastinya semoga partisipasi dari 

pihak guru dan siswa semakin baik supaya 

pelaksanaannya menjadi lebih baik. 

Peneliti : Bagaimana keberhasilan diadakannya bimbingan belajar? 

Pak Natsir : Mungkin berhasilnya PIB ini yang bisa kita lihat dari 

adanya kesiapan siswa itu sendiri mbak dalam 

menghadapi ujian, terus nilai mereka yang bagus juga 

bisa menjadi tolak ukur keberhasilan program ini, Serta 

banyaknya siswa yang diterima di PT. Nilai UN 

merekapada tahun inin sudah cukup baik dan untuk  siswa 

yang diterima di PT juga sekitar 75% dari jumlah seluruh 

siswa.  

Peneliti : Bagaimana nilai UN yang diperoleh peserta didik dengan 

adanya bimbingan belajar? 

Pak Natsir : Seperti yang sudah saya jelaskan tadi nilai siswa di 

tahun ini itu sudah cukup baik namun masih ada beberapa 

nilai siswa yang kurang baik mbak.  

Peneliti : Berapa peserta didik yang diterima pada perguruan 

tinggi? 
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Pak Natsir : Pada tahun ini ya mbak julah siswa yang diterima di PT 

sekitar 75% dari jumlah siswa seluruhnya baik ipa, ips, 

agama maupun bahasa. Untuk program ips ada sekitar 

68,37% dari 117 siswa ips.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 

 

 

A. Identitas Informan Pendukung (Guru Pembimbing) 

Nama    : Raras Indriyani, S.Pd 

Jabatan   : Guru Ekonomi 

Umur    : 42 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Alamat   : Perum Tegal Besar Permai 1 Blok X28 

 

B. Implementasi bimbingan belajar di MAN 1 Jember 

Peneliti  : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Bu Raras  : Pelaksanaan tahun ini sudah cukup bagus, PIB kali ini 

berbeda dengan PIB tahun-tahun sebelumnya mbak. 

Tahun ini guru harus mempersiapkan soal pretest terlebih 

dahulu sebelum memberikan materi pembahasan. Supaya 

kita tahu sampai mana siswa memahami materi. 

Peneliti : Apa yang ibu persiapkan sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan?  

Bu Raras : Saya terlebih dahulu harus mempersiapkan soal pretest 

karena pada PIB tahun ini setiap awal pertemuan harus 

diadakannya pretest. 

Peneliti  : Metode apa yang ibu digunakan dalam pembelajara PIB 

ini? 

Bu Raras : Saya menggunakan metode ceramah iya, kuis iya dan 

juga latihan soal pastinya mbak. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanganai siswa yang 

kurang paham mengenai materi yang disampaikan? 

Bu Raras : Biasanya saya itu mbak memberikan kesempatan kepada 

anak untuk secara langsung atau face to face bertanya ke 

saya saat dikelas. Jadi untuk teman yang lain bisa 
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konsentrasi mengerjakan soal. Bisa anak tersebut ke meja 

guru atau saya yang menghampirinya. Mereka juga bisa 

menghadap ke saya ketika jam istirahat kalau masih ada 

yang kurang paham. 

Peneliti  : Materi/soal yang diberikan itu diperoleh dari mana bu?  

Bu Raras : Saya untuk soal pretestnya itu buat sendiri mbak. Karena 

pretest ini sudah per pokok bahasan. Untuk pretest 

selanjutnya nanti ada pokok bahasan sekarang ditambah 

dengan pokok bahasan yang baru. Saya juga ada 

pembahasan dari materi soal-soal UN tahun sebelumnya 

mbak.  

Peneliti  : Apakah soal tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi yang 

ada bu? 

Bu Raras : Sudah sesuai dengan SKL yang ada mbak. 

Peneliti  : Apakah ada cara khusus yang ibu berikan kepada siswa 

dalam pengerjaan soal? 

Bu Raras : Untuk cara khususnya mungkin saya memberinya ketika 

ada soal menghitung seperti akuntansi. Saya memberikan 

cara supaya mereka tidak terkecoh dengan akun yang 

mungkin tidak harus ada dalam perhitungan. Mungkin 

seperti itu untuk cara khususnya mbak. 

Penelti  : Apakah ibu melakukan pretest pada setiap pertemuan? 

Bu Raras : Ya, saya selalu menyiapkan pretest terlebih dahulu 

sebelum mengajar, sehingga setiap pertemuan itu saya 

lakukan pretest untuk melihat kemampuan mereka mbak. 

Biasanya kalo waktu untuk mengerjakan pretest lama 

untuk pembahasan soalnya saya laukan dipertemuan 

berikutnya mbak. 

Peneliti  : Apakah di MAN 1 Jember juga dilakukan tryout bu? 

Berapa kali tryout itu dilakukan? 
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Bu Raras : Tryout ada yang diadakan internal ada juga yang 

diadakan Kanwil juga mbak. Biasanya diadakannya 4 

kali. Dan tahun ini karena UNBK diadakannya juga 

simulasi UNBK. 

Peneliti  : Menurut ibu apakah nilai tryout tersebut sudah mampu 

menilai kemampuan siswa dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi UN? 

Bu Raras : Seharusnya tryout sudah mampu menilai kesiapan siswa. 

Karena tryout ini kan sebagai latihan mereka untuk 

menghadapi UN.  

Peneliti  : Menurut ibu apakah PIB ini sudah mampu membantu 

siswa untuk menyiapkan diri menghadapi UN? 

Bu Raras : Menurut saya sudah cukup membantu siswa menyiapkan 

UN karena PIB ini kita melaksanakan pretest terus 

sehingga siswa itu akan paham mengenai tipe soal dan 

materinya lebih dalam. 

Peneliti  : Kendala dari kegiatan PIB ini apa bu? 

Bu Raras : Untuk kendalanya itu ya karena pelaksanaannya itu sore 

hari sepulang sekolah jadinya kurang adanya energi baik 

dari siswa maupun guru yang mengajar mbak.  

Peneliti  : Apa harapan bapak/ibu  ke depan mengenai kegiatan 

bimbingan belajar di MAN 1 Jember? 

Bu Raras : Yang saya harapankan untuk PIB ke depan mudah-

mudahan ada persiapan terlebih dahulu mengenai 

pembuatan soal pretest sehingga sudah bisa dibukukan 

mulai dari awal.  
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN 

 

 

A. Identitas Informan Pendukung ( guru pembimbing) 

Nama    : Fitri Chandra 

Jabatan   : Guru Sosiologi 

Umur    : 33 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Alamat   : Perum Bumi Mangli blok CC 40 

 

B. Implementasi bimbingan belajar di MAN 1 Jember 

Peneliti  : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Bu Fitri : Pelaksanaan PIB tahun ini sudah bagus mbak, jadi tahun 

ini kita melakukan pretest baru pembahasan. Dengan 

begitu siswa akan bisa lebih mengenali tipe soal.  

Peneliti  : Apa yang ibu persiapkan sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan?  

Bu Fitri : Yang disiapkan ya karna ada pretest diawal jadinya saya 

harus buat soal pretest terlebih dahulu yang tentunya 

soalnya disesuaikan dengan kisi-kisi. Dan juga saya 

mengkaji soal tahun-tahun lalu yang bisa digunakan juga 

sebagai materi bahasan.  

Peneliti  : Metode apa yang ibu digunakan dalam pembelajara PIB 

ini? 

Bu Fitri : Saya menggunakan drill method mbak, soal-soal UN 

tahun sebelumnya kita bahas lagi satu persatu nah disitu 

materi bisa berkembang. Jadi kita laksanakan drill soal 

terus. Saya juga menggunakan metode ceramah saat 

pembahasan soal. Dari 1 soal kita bahas sampai detail 
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nanti soal 1 lagi kita bahas lagi lah disitu saya 

menggunakan metode ceramahnya mbak. 

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanganai siswa yang 

kurang paham mengenai materi yang disampaikan? 

Bu Fitri : Kalau saya untuk menanganai anak-anak yang kurang 

paham itu dengan cara anak-anak yang pinter membantu 

temannya dengan bahasa mereka sendiri. Sehingga 

mereka akan lebih mengerti dan paham seperti halnya 

tutor sebaya. Jadi mereka dapat berdiskusi dahulu baru 

kalau ada yang benar-benar tidak paham bisa ke saya 

langsung. 

Peneliti  : Materi/soal yang diberikan itu diperoleh dari mana bu?  

Bu Fitri : Untuk soalnya saya punya koleksi soal mbak, saya kaji 

soal dari tahun ke tahun yang keluar apa. Jadi nanti 

bahasnya kita per SKL dan untuk pembahasannya kita 

sesuaikan dengan kisi-kisi sekarang ini mbak.  

Peneliti  : Apakah soal tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi yang 

ada bu? 

Bu Fitri : Ya, tentunya kita sesuaikan dengan kisi-kisi yang ada ya 

mbak. 

Peneliti  : Apakah ada cara khusus yang ibu berikan kepada siswa 

dalam pengerjaan soal? 

Bu Fitri : Ya, jadi saya menjelaksan dengan cara menunjukkan 

indikatornya dahulu kemudian memberikan contoh soal 

yang sesuai dengan indikator tersebut. contohnya ya kalau 

indikatornya begini soalnya begini jawabannya harus 

begini. Kalau soalnya seperti ini jawabannya harus ini. 

Jadi banyak pilihan. 

Penelti  : Apakah ibu melakukan pretest pada setiap pertemuan? 

Bu Fitri : Ya mbak, saya lakukan pretest setiap pertemuan. Saya 

Cukupkan soalnya sedikit saja sesuai dengan materi 
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pertama kemudian langsung dikoreksi dan dibahas pada 

pertemuan tersebut. Saya buat soal pretest biasanya cukup 

10 atau 11 jadi bisa langsung dibahas. Tapi kalau guru 

lain ada yang hari ini pretest tapi pertemuan selanjutnya 

pembahasan.  

Peneliti  : Apakah di MAN 1 Jember juga dilakukan tryout bu? 

Berapa kali tryout itu dilakukan? 

Bu Fitri : Ada tryoutnya mbak, tahun ini dilakukkan sebanyak 2 

kali mbak, ada juga simulasi UNBK sebanyak 2x juga. 

Peneliti  : Menurut ibu apakah nilai tryout tersebut sudah mampu 

menilai kemampuan siswa dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi UN? 

Bu Fitri : Ya rata-rata kalau nilai anak-anak saat tryout itu bagus 

nilai UN nya juga bagus mbak. Karna biasanya soal 

tryout itu lebih sulit dari soal UN mbak. Kalau nilai tryout 

anak-anak bagus terus pasti nanti nilai UN nya juga 

bagus mbak. 

Peneliti  : Menurut ibu apakah PIB ini sudah mampu membantu 

siswa untuk menyiapkan diri menghadapi UN? 

Bu Fitri : Menurut saya sih sudah ya mbak, karena dengan PIB ini 

siswa akan lebih mendalami materi. PIB ini sudah 

terlaksana dengan baik ya mbak, ya tinggal anaknya saja 

kalau anaknya rajin pasti hasilnya juga baik. Karena 

terbukti anak yang rajin dapat nilai yang bagus. 

Peneliti  : Kendala dari kegiatan PIB ini apa bu? 

Bu Fitri : Kendalanya ya karena dilaksanakan pulang sekolah 

semangat anak-anak dalam mengikuti PIB itu kurang dan 

kadang ada yang tidak masuk karena capek. 

Peneliti  : Apa harapan ibu  ke depan mengenai kegiatan bimbingan 

belajar di MAN 1 Jember? 
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Bu Fitri : Harapannya anak-anak itu rajin, kalau mereka rajin 

pasti mereka bisa dan anak-anak yang rajin itu pasti yang 

dapat nilainya yang bagus.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 

 

 

A. Identitas Informan Pendukung (guru) 

Nama    : Yunita 

Jabatan   : Guru Geografi 

Umur    : 41 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Alamat   : Jl. Ikan Kakap, Kebun Agung, Kaliwates 

 

B. Implementasi PIB di MAN 1 Jember 

Peneliti  : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Bu Yunita : pelaksanaan PIB di MAN 1 Jember menurut saya sudah 

lumayan baik mbak. Mungkin ada beberapa kendala yang 

dihadapi tapi saya rasa kendala tersebut bisa dihadapi. 

Peneliti  : Apa yang ibu persiapkan sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan?  

Bu Yunita : Untuk persiapannya mungkin sayamenyiapakan soal 

pretest, menyiapkan materi-materi yang akan 

disampaiakan, menyiapkan juga contoh soal dari tahun-

tahun sebelumnya mbak.  

Peneliti  : Metode apa yang ibu digunakan dalam pembelajara PIB 

ini? 

Bu Yunita : Untuk metodenya saya pakai ceramah dan tanya jawab, 

karena kita lebih fokus ke soal-soal. jadi lebih efektif 

tanya jawab.  

Peneliti  : Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanganai siswa yang 

kurang paham mengenai materi yang disampaikan? 

Bu Yunita : Ada anak yang datang sendiri ke saya, kalau kurang 

paham mereka datang sendiri ke saya , kadang juga 
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secara klasikal jadi materinya diulang kalau ada materi 

yang memang kurang paham.  

Peneliti  : Materi/soal yang diberikan itu diperoleh dari mana bu?  

Bu Yunita : Soal saya ambil dari soal-soal UN tahun lalu dan juga 

ada yang saya buat sendiri. Tentunya disesuaikan juga 

dengan KD yang akan dibahas. 

Peneliti  : Apakah soal tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi yang 

ada bu? 

Bu Yunita : Ya kita sesuaikan dengan kisi-kisinya itu atau KD yang 

akan kita bahas. Jadi kalau hari ini bahas litosfer berarti 

nanti pretestnya mengenai litosfer begitu.  

Peneliti  : Apakah ada cara khusus yang ibu berikan kepada siswa 

dalam pengerjaan soal? 

Bu Yunita : Biasanya kalau ada hitung-hitungannya itu saya beri trik 

untuk menyelesaikannya lebih cepat. 

Penelti  : Apakah ibu melakukan pretest pada setiap pertemuan? 

Bu Yunita : Iya mbak, karena prosedurnya dilakukan diawal 

pertemuan tentunya saya melakukkannya mbak. Dengan 

adanya pretest ini saya bila melihat kemampuan siswa 

sehingga saya bisa menentukan mana yang harus lebih 

dulu dibahas.  

Peneliti  : Apakah di MAN 1 Jember juga dilakukan tryout bu? 

Berapa kali tryout itu dilakukan? 

Bu Yunita : Iya pastinya mbak, untuk melihat kesiapan siswa itu 

sendiri pasti dilaksanakan tryout menjelang UN. 

Pelaksanaannya di tahun ini dilaksanakan sekitar 2x 

secara tertulis dan 2x juga dilaksanakan simulasi UNBK 

mbak.  

Peneliti  : Menurut ibu apakah nilai tryout tersebut sudah mampu 

menilai kemampuan siswa dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi UN? 
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Bu Yunita : Menurut saya ya sudah dapat mbak, karena kan tryout 

ini memang dilaksanakan untuk melihat kemampuan 

mereka menghadapi UN. Dan siswa itu kalau tryout ketika 

mengerjakannya sudah seperti melaksanakan UN. Jadi ya 

nilai yang mereka peroleh sudah dapat melihat 

kemampuan dan kesiapan mereka. 

Peneliti  : Menurut ibu apakah PIB ini sudah mampu membantu 

siswa untuk menyiapkan diri menghadapi UN? 

Bu Yunita : Iya sudah mbak, seperti yang saja jelaskan tadi karena 

PIB ini materinya langsung difokuskan pada kisi-kisi UN 

jadinya mereka juga materinya lebih matang sehingga 

kesiapan untuk UN juga lebih matang. 

Peneliti  : Kendala dari kegiatan PIB ini apa bu? 

Bu Yunita : Kendalanya selama ini yang saya rasakan ada di 

motivasi anak, mereka kadang lebih memilih ikut teman 

dalam mengikuti LBB diluar sekolah dari pada mengikuti 

PIB di sekolah tapi untuk nilai yang mereka peroleh yang 

mengikuti PIB bahkan bisa lebih bagus dari pada LBB  

diluar. Mereka meraasa capek ketika mengikuti PIB 

karena mungkin pelaksanaannya yang berlanjut setelah 

pulang sekolah sehingga mereka belum cukup istirahat.  

Peneliti  : Apa harapan bapak/ibu  ke depan mengenai kegiatan 

bimbingan belajar di MAN 1 Jember? 

Bu Yunita : Harapan saya kedepannya sekolah lebih bisa ,memberi 

motivasi ke anak untuk mengikuti PIB ini. mungkin 

dengan dimasukkannya PIB sebagai nilai tambah. 

Sehingga anak-anak itu termotivasi untuk mengikuti PIB 

ini. Sekolah lebih bisa memanage ulang pelaksanaan PIB 

supaya siswa termotivasi untuk mengikuti PIB. Dan untuk 

perencanaannya bisa terencana dengan matang. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 

 

B. Identitas Informan Pendukung ( Alumni kelas XII IPS)  

Nama    : Miftahul Jannah 

Umur    : 18 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Kelas    : XII IPS 1 

 

C. Implementasi Program Intensif Belajar  

1. Pemantapan penguasaan materi (pendalaman materi, pembahasan 

soal) 

Penelti  : Menurut kamu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Mifthakul : PIB itu kan sebenarnya pendalaman materi UN ya mbak, 

untuk pelaksanaannya itu biasanya kita disuruh 

mengerjakan pretest terlebih dahulu kemudian setelah 

selesai dibahas bersama sekaligus guru menjelaskan 

materi yang terdapat di pretest. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam menyampaikan 

materi kepada kalian? 

Mifthakul : Saat PIB itu guru lebih spesifik dalam menjelaskan 

materi langsung ke intinya, jadi tidak berbelit-belit. 

Kadang ada guru yang ngasih cara cepat. Jadi kita juga 

cepat paham dan mengerti. 

Peneliti  : Menurut kamu apakah dengan adanya pendalaman 

materi kamu dapat memahami materi yang akan di UN 

kan? 

Mifthakul  : Iya mungkin ada pengaruhnya tapi gk banyak soalnya 

jam pelaksanaannya itu gk sesuai  
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Peneliti  : Apa yang kamu lakukan jika tidak dapat memahami 

materi yang disampaikan? Bertanya kepada guru atau 

teman sebaya? 

Mifhtakul : Tanya ke guru langsung mbak, nanti gurunya 

menjelaskan ulang didepan teman-teman. Jadi bukan saya 

aja yang tau mbak, teman-teman lain yang belum paham 

bisa paham lagi.  

Peneliti  : Bagaimana pendapatmu tentang adanya pembahsan 

soal? 

Mifthakul : Mempermudah pemahaman materi mbak, karena kan 

dengan pembahasan kita juga tau soal-soalnya seperti 

apa, kita juga bisa belajar sendiri untuk lebih paham dan 

kita akan tau tipe-tipe soal yang keluar mbak. 

Peneliti  : Apakah soal yang dibahas oleh guru sesuai dengan kisi-

kisi UN? 

Mifthakul : Soal sudah sesuai kisi kisi UN sekarang 

Peneliti  : Apakah bapak/ibu guru memberikan trik kepada siswa 

cara memecahkan soal? 

Mifthakul : Ada beberapa guru yang memberikan trik kadang ada 

yang tidak. Matematika biasanya yang dikasih trik mbak. 

 

2. Pemantapan berlatih (pretest dan tryout)  

Peneliti : Kapan kalian melakukan pretest? 

Mifthakul : Ada guru yang setiap hari pretest kemudian 

pembahasan, ada guru yang minggu ini pretest minggu 

depan baru pembahasan jadi terkantung gurunya sih 

mbak. 

Peneliti : Menurut kalian, apa pretest mampu menilai 

kemampuanmu kalian? 

Mifthakul : Kalau saya sih belum mbak, karena saat pretest itu 

mengerjakannya masih kerjasama sama temen temen kaya 
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kerja kelompok jadi saya belum tau sampai mana 

kemampuan saya.  

Peneliti  : Berapa kali kamu mengikuti tryout yang dilakukan oleh 

sekolah? 

Mifthakul : Tryout dilakukan 2x secara tertulis, dan 2x juga ada 

simulasi UNBK. Jadi kita juga bisa latihan ngerjakan 

langsung dikomputer mbak. 

Peneliti  : Apakah dengan tryout kamu dapat belajar mengerjakan 

UN? 

Mifthakul : Kalau tryout saya sudah dapat menilai kemampuan saya 

mbak soalnya pas tryout saya belajar ngerjakan sendiri. 

Peneliti  : Apakah dengan tryout tersebut kamu dapat mengukur 

kemampuanmu? 

 

3. Persiapan ke perguruan tinggi 

Peneliti  : Bagaimana kamu menyiapkan diri untuk melanjutkan ke 

PT? 

Mifthakul : Kalau saya gak ada persiapan apa-apa ya mbak, saya 

milih jurusannya sesuai dengan yang saya sukai dan saya 

minati aja mbak. 

Peneliti : Apakah kamu bertanya kepada guru saat bingung 

memilih jurusan? 

Mifthakul : Saya gak tanya ke guru sih mbak, saya ambil jurusan 

yang saya sukai dan yang saya inginkan aja. 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu guru mengarahkan kamu dalam 

memilih jurusan? 

Mifthakul  : Biasanya ada sosialisasi dari BK mengenai perguruan 

tinggi mbak jadi kalo mau tanya-tanya tentang  perguruan 

tinggi bisa langsung ke BK mbak. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


97 

 

 

 

A. Identitas Informan Pendukung ( Alumni kelas XII IPS)  

Nama    : Lavilati Habibah  

Umur    :18 Tahun 

Jenis kelamin   : P 

Kelas    : XII IPS 3 

 

B. Implementasi Program Intensif Belajar  

4. Pemantapan penguasaan materi (pendalaman materi, 

pembahasan soal) 

Peneliti  :Menurut kamu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Lavilati : Sudah bagus sih mbak, saat PIB itu kita pertama dikasih 

soal pretest dulu kemudian soal yang sudah dikerjakan itu 

dibahas bersama ada juga pendalaman materi dari mulai 

kelas X sesuai dengan kisi-kisi yang sudah  ada. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam menyampaikan 

materi kepada kalian? 

Lavilati : Untuk penyampaiannya itu guru seperti pelajaran biasa 

tapi materinya lebih mendalam dan kita juga dikasih 

latihan mengerjakan soal. 

Peneliti  : Menurut kamu apakah dengan adanya pendalaman 

materi kamu dapat memahami materi yang akan di UN 

kan? 

Lavilati : Ya tambah paham sih mbak mengenai materinya kan di 

PIB itu kita materi dari kelas X diulang lagi jadi kita lebih 

dapat memahaminya lagi. 

Peneliti  : Apa yang kamu lakukan jika tidak dapat memahami 

materi yang disampaikan? Bertanya kepada guru atau 

teman sebaya? 
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Lavilati : Kalau masih bisa didiskusikan dengan teman ya saya 

diskusi dulu dengan teman tapi kalau sudah sama-sama 

tidak paham kita langsung tanya guru. 

Peneliti  : Bagaimana pendapatmu tentang adanya pembahsan soal? 

Lavilati : Menurut saya, ya bagus mbak kita bisa mengetahui jenis 

soal yang akan kita kerjakan saat ujian. Dan kita kan lebih 

mudah untuk memahami materinya kalau langsung ada 

contoh soalnya. 

Peneliti : Apakah soal yang dibahas oleh guru sesuai dengan kisi-

kisi UN? 

Lavilati : Sesuai dengan kisi-kisi yang ada mbak, tapi kadang ada 

beberapa soal yang dibahas itu tidak sesuai agak 

melenceng. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu guru memberikan trik kepada siswa 

cara memecahkan soal? 

Lavilati : Ada sih mbak beberapa trik atau tips yang diberikan 

guru, seperti matematika itu kadang kan harus dikerjakan 

dengan cara cepat. 

5. Pemantapan berlatih (pretest dan tryout)  

Peneliti  : Kapan kalian melakukan pretest? 

Lavilati : Awal pertemuan itu mbak, setelah pretest itu ada 

pembahsan soal 

Peneliti  : Menurut kalian, apa pretest mampu menilai 

kemampuanmu kalian? 

Lavilati  : Kalau pretest belum mungkin mbak karna kita kadang 

masing sering ngerjakan bareng temen masih tanya-tanya 

jadi ya belum mampu menilai. 

Peneliti : Berapa kali kamu mengikuti tryout yang dilakukan oleh 

sekolah? 

Lavilati : Tryout itu kami 2x ada simulasinya juga mbak 3x  
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Peneliti : Apakah dengan tryout kamu dapat belajar mengerjakan 

UN? 

Lavilati : Iya mbak kan di tryout itu kesempatan kita untuk melatih 

diri mengerjakan UN jadi kita belajar untuk mengerjkan 

sendiri. 

Peneliti : Apakah dengan tryout tersebut kamu dapat mengukur 

kemampuanmu? 

Lavilatu : Iya sudah karena saat tryout saya berusaha sendiri jadi 

say bisa tahu mana yang sudah saya pahami dan yang 

belum. 

6. Persiapan ke perguruan tinggi 

Peneliti  : Bagaimana kamu menyiapkan diri untuk melanjutkan ke 

PT? 

Lavilatu : Untuk mempersiapkan diri ya berlatih mengerjakan soal 

test masuk perguruan tinggi dari bank-bank soal gitu 

mbak. 

Peneliti : Apakah kamu bertanya kepada guru saat bingung 

memilih jurusan? 

Lavilatu : Saya memilih jurusan  berdasarkan minat mbak dan 

pengaruh lingkungan keluarga juga dan tanya-tanya ke 

keluarga. 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu guru mengarahkan kamu dalam 

memilih jurusan? 

Lavilatu : Untuk mengarahkan jurusan itu biasanya langsung dari 

BK mbak jadi kalau ada teman-teman yang mau tanya-

tanya mengenai pemilihan jurusan bisa langsung ke BK 

dan nanti akan dibimbing sama BK. 
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Pendukung ( Alumni kelas XII IPS)  

Nama    : Dhea 

Umur    : 18 

Jenis kelamin   : P 

Kelas    : XII IPS 4 

Implementasi Program Intensif Belajar  

1. Pemantapan penguasaan materi (pendalaman materi, pembahasan 

soal) 

Peneliti  : Menurut kamu bagaimana pelaksanaan PIB di MAN 1 

Jember? 

Dhea  : Menurut saya pelaksanaannya sudah baik mbak, tapi 

mungkin untuk waktunya saja kurang tepat. Karena kan 

PIB di siang hari setelah pulang sekolah jadi saya dan 

teman-teman itu merasa capek dan gak bersemangat. 

Jadinya kadang gak bisa konsen untuk menerima materi 

mbak. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam menyampaikan 

materi kepada kalian? 

Dhea : Kalau waktu PIB itu sedikit beda, karena 

penyampaiannya lebih mendalam mbak untuk cara 

penyampaiannya itu ceramah terus ada latihan-latihan 

soal. 

Peneliti : Menurut kamu apakah dengan adanya pendalaman 

materi kamu dapat memahami materi yang akan di UN 

kan? 

Dhea : Lebih mendalami mbak, karena kan materinya 

dirangkum disesuaikan dengan kisi-kisi mbak. 
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Peneliti :Apa yang kamu lakukan jika tidak dapat memahami 

materi yang disampaikan? Bertanya kepada guru atau 

teman sebaya? 

Dhea : Tanya ke teman yang paham dulu karena kadang kita 

lebih cepet paham daripada ke guru sama cari sendiri 

kadang juga tanya ke guru langsung. 

Peneliti  : Bagaimana pendapatmu tentang adanya pembahsan soal? 

 

Dhea  : Untuk pembahasan soalnya itu guru menguraikan secara 

detail dari pilihan jawaban jadi saya bisa lebih paham 

mengenai soalnya.  

Peneliti  : Apakah soal yang dibahas oleh guru sesuai dengan kisi-

kisi UN? 

Dhea  : Sudah sesuai sih mbak tapi ada juga yaang tidak sama 

Peneliti  : Apakah bapak/ibu guru memberikan trik kepada siswa 

cara memecahkan soal? 

Dhea  : Ada beberapa guru yang ngasih trik dan cara yang lebih 

mudah buat mengerjakannya. 

2. Pemantapan berlatih (pretest dan tryout)  

Peneliti  : Kapan kalian melakukan pretest? 

Dhea  : Biasanya setiap pertemuan ada pretest kemudian 

langsung pembahasan tapi ada beberapa yang pada hari ini 

pretest hari selanjutnya pembahasan. 

Peneliti  : Menurut kalian, apa pretest mampu menilai 

kemampuanmu kalian? 

Dhea  : Saat pretest saya masih mengerjakan bareng teman-

teman jadi untuk hasilnya belum mampu menilai 

kemampuan saya mbak. 

Peneliti : Berapa kali kamu mengikuti tryout yang dilakukan oleh 

sekolah? 

Dhea  :  Tryout simulasi 2x 
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Peneliti  : Apakah dengan tryout kamu dapat belajar mengerjakan 

UN? 

Dhea  : Bisa mbak, karena tryout kan melatih kita untuk 

mengerjakan soal yang akjan keluar. 

Peneliti  : Apakah dengan tryout tersebut kamu dapat mengukur 

kemampuanmu? 

Dhea  : Bisa mengukur kemampuan saya mbak, saat tryout itu 

kita kan mengerjakan sendiri jadi dari hasilnya itu kita 

bisa lihat sampai mana saya memahami materinya. 

Persiapan ke perguruan tinggi 

Peneliti  : Bagaimana kamu menyiapkan diri untuk melanjutkan ke 

PT? 

Dhea  : Tidak ada persiapan mbak, karena saya milih jalur 

snmptn 

Peneliti  : Apakah kamu bertanya kepada guru saat bingung 

memilih jurusan? 

Dhea  : Untuk memilih jurusan saya lebih ke minat sih mbak, 

dari awal sudah tertarik ke jurusan yang saya pilih ini 

mbak. 

Peneliti  : Bagaimana bapak/ibu guru mengarahkan kamu dalam 

memilih jurusan? 

Dhea  : untuk perguruan tinggi itu kita diberi sosialisasi oleh BK 

mbak jadi guru Bk yang memberikan arahan, kita kalau 

masih bingung dengan pemilihan jurusan bisa langsung ke 

ruang Bk dan bertanya-tanya didana mengenai jurusan 

mbak. 
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LAMPIRAN F 

JADWAL PROGRAM INTENSIF BELAJAR KELAS XII IPS 

Minggu 

Ke- 
Kelas 

Hari 

Senin Selasa Rabu Kamis 

Ke - 1  XII IPS 1 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

5 - 8 Sept 

2016 

XII IPS 2 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

XII IPS 3 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

XII IPS 4 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

Ke – 2 XII IPS 1 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

12 – 15 

Sept 2016 

XII IPS 2 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

XII IPS 3 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

XII IPS 4 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

Ke – 3  XII IPS 1 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

19 – 22 

Sept 2016 

XII IPS 2 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

XII IPS 3 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

XII IPS 4 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

Ke – 4  XII IPS 1 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

26 – 29 

Sept 2016 

XII IPS 2 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

XII IPS 3 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

XII IPS 4 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 
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Ke – 5 XII IPS 1 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

3 – 6 Okt 

2016 

XII IPS 2 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

XII IPS 3 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

XII IPS 4 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 

Ke – 6 XII IPS 1 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

10 – 13 

Okt 2016 

XII IPS 2 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

XII IPS 3 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 

XII IPS 4 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

Ke – 7 XII IPS 1 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

17 – 20 

Okt 2016 

XII IPS 2 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 

XII IPS 3 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

XII IPS 4 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

Ke – 8 XII IPS 1 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 

24 – 27 

Okt 2016 

XII IPS 2 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

XII IPS 3 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

XII IPS 4 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

Ke – 9 XII IPS 1 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

31 Okt – 3 

Nop 2016 

XII IPS 2 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

XII IPS 3 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

XII IPS 4 Ekonomi Geografi  Sosiologi Bhs. Ing 
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Ke – 10 XII IPS 1 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

7 – 10 

Nop 2016 

XII IPS 2 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

XII IPS 3 Ekonomi Geografi  Sosiologi Bhs. Ing 

XII IPS 4 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

Ke – 11 XII IPS 1 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

14 – 17 

Nop 2016 

XII IPS 2 Ekonomi Geografi  Sosiologi Bhs. Ing 

XII IPS 3 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

XII IPS 4 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

Ke – 12 XII IPS 1 Ekonomi Geografi  Sosiologi Bhs. Ing 

21 – 24 

Nop 2016 

XII IPS 2 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

XII IPS 3 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

XII IPS 4 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

Ke – 13  XII IPS 1 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

28 Nop – 

1 Des 

2016 

XII IPS 2 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

XII IPS 3 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

XII IPS 4 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

Ke – 14  XII IPS 1 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

9 – 12 Jan 

2017 

XII IPS 2 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

XII IPS 3 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

XII IPS 4 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 
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Ke – 15 XII IPS 1 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

16 – 19 

Jan 2017 

XII IPS 2 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

XII IPS 3 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

XII IPS 4 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

Ke – 16 Semua 

Kelas XII Tryout 1 
23 – 26 

Jan 2017 

Ke – 17  XII IPS 1 Bhs. Indo Matematika Ekonomi Geografi 

30 Jan – 2 

Feb 2017 

XII IPS 2 Ekonomi Geografi Sosiologi Bhs. Ing 

XII IPS 3 Matematika Sosiologi Bhs. Ing Ekonomi 

XII IPS 4 Geografi Bhs. Indo Ekonomi Matematika 

Ke – 18 XII IPS 1 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

6 – 10 Feb 

2017 

XII IPS 2 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

XII IPS 3 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

XII IPS 4 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 

Ke – 19 XII IPS 1 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

13 – 16 

Feb 2017 

XII IPS 2 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

XII IPS 3 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 

XII IPS 4 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

Ke – 20  XII IPS 1 Geografi Sosiologi Ekonomi Matematika 

20 – 23 XII IPS 2 Sosiologi Matematika Ekonomi Bhs. Indo 
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Feb 2017 XII IPS 3 Ekonomi Geografi Matematika Bhs. Ing 

XII IPS 4 Matematika Ekonomi Geografi Bhs. Indo 

27 Feb – 2 

Mar 2017 

Semua 

Kelas XII 
Tryout 2 

20 – 23 

Mar 2017 

Semua 

Kelas 
Simulasi UNBK 
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LAMPIRAN G 

NILAI PRETEST PESERTA DIDIK KELAS XII IPS 
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LAMPIRAN H 

NILAI TRYOUT I KELAS XII IPS 
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LAMPIRAN I 

NILAI TRYOUT II KELAS XII IPS 
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LAMPIRAN J 

HASIL UJIAN NASIONAL KELAS XII IPS MAN 1 JEMBER TAHUN 

AJARAN 2016/2017 
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LAMPIRAN K 

REKAPITULASI DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK PIB 
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LAMPIRAN L 

DAFTAR PESERTA DIDIK DITERIMA DI PERGURUAN TINGGI 
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LAMPIRAN M 

FOTO PENELITIAN 

 

Gambar 1. Peneliti melakukan wawancara kepada koordinator program intensif 

belajar MAN 1 Jember 
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Gambar 2. Peneliti melakukan wawancara kepada guru program intensif belajar di 

MAN 1 Jember 
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Gambar 3. Peneliti melakukan wawancara dengan alumni peserta didik MAN 1 

Jember 2016/2017 
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Gambar 4. Aktivitas pembelajaran program intensif belajar kelas XII IPS 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


130 

 

 

 

LAMPIRAN N 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN O 

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI 
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LAMPIRAN P 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama   : Ika Kusniatun Kasanah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Magetan, 10 Maret 1995 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Misdi 

b. Ibu   : Sumiati 

6. Alamat Jember  : Jl. Halmahera 3 No. 10, Jember 

7. Alamat Asal  : Dusun Sekadalan RT. 12 RW. 02, Desa  

Kediren, Kec. Lembeyan, Kab. Magetan.  

 

B. Pendidikan 

No. Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus 

1. RA Nurul Dholam Kediren Magetan 2001 

2. SDN Kediren 2 Magetan 2007 

3. SMP Negeri 1 Parang Magetan 2010 

4. SMK Negeri 1 Magetan Magetan 2013 
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